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 ABSTRAK 
 
Gaya Kepemimpinan dan Pengaruhnya dalam Meningkatkan Produktivitas 
Kerja Karyawan Pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar  
 
 
Leadership Style and Influence in Improving Employee Productivity  
at PT. Boehringer Ingelheim Indonesia in Makassar 
 
Nurzaima Saleh 
Djabir Hamzah 
Shinta Dewi S. Tikson 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan (direktif, 
partisipatif dan supportif) dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada 
perusahaan PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar dan untuk 
menganalisis variabel yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar. Metode analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, dan 
pengujian hipotesis. Hasil temuan menunujukkan bahwa Dari hasil analisis 
koefisien regresi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan (gaya kepemimpinan 
direktif, gaya kepemimpinan supportif dan gaya kepemimpinan partisipatif) maka 
diketahui bahwa ketiga variabel gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia di Makassar. Dari hasil pengujian regresi maka dapat 
diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan supportif yang paling dominan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia di Makassar. 
 
Kata Kunci : Gaya kepemimpinan dan produktivitas kerja karyawan 
 
This study aims to determine the effect of leadership style (directive, participative 
and supportive) in increasing the productivity of employees at PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia in Makassar and to analyze the most influential variable in 
increasing the productivity of employees at PT. Boehringer Ingelheim Indonesia 
in Makassar. The analytical method used is descriptive analysis, validity, 
reliability, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing. The findings 
indicate that the regression coefficient From the analysis of the influence of 
leadership style (directive leadership style, supportive leadership style and 
participative leadership style), it is known that the three variables of leadership 
style has a positive and significant impact on the productivity of employees at PT. 
Boehringer Ingelheim Indonesia in Makassar. From the regression test results it 
can be seen that the supportive leadership style variable most dominant 
influence on the productivity of employees at PT. Boehringer Ingelheim Indonesia 
in Makassar. 
 
Keywords: leadership style and productivity of employees 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini persaingan di segala bidang semakin ketat dan 
penuh dengan tantangan. Untuk dapat mengubah tantangan tersebut menjadi 
peluang maka dibutuhkan kemampuan yang memadai dari setiap karyawan, 
apabila karyawan dalam perusahaan tidak mampu menjawab tantangan tersebut, 
maka tantangan yang muncul merupakan ancaman serius yang harus 
diupayakan jalan keluarnya. 
Untuk menghadapi kompetisi yang semakin ketat menurut Widodo  
(2014) maka masalah produktivitas adalah masalah penting bagi perusahaan. 
Keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan produktivitas akan sangat 
mendukung kemampuan bersaing perusahaan. 
Sutrisno (2014) mengemukakan bahwa produktivitas kerja merupakan 
sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang 
telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih 
baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini. Sikap 
yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, akan 
tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja dalam 
pencapaian tujuan dan sasaran dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan 
dari peningkatan produktivitas.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan 
dalam pencapaian tujuan dan sasaran adalah kepemimpinan. Kepemimpinan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan perusahaan 
dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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Anoraga dalam Sutrisno (2014) menyatakan bahwa seorang pimpinan 
dalam perusahaan harus mampu menetapkan tujuan yang hendak dicapai dan 
selain itu mampu merancang taktik dan strategi yang tepat. Dengan adanya 
taktik dan strategi yang tepat, langkah yang akan ditempuh oleh perusahaan 
dapat berjalan secara  efisien dan efektif. Efisien dan efektif meliputi penggunaan 
anggaran, waktu, dan tenaga bawahan dalam perusahaan.  
Peran pimpinan dalam menjalankan kepemimpinannya sangat ditunjang 
oleh adanya gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan menurut Tohardi (2002) 
adalah perilaku yang berlandaskan pemikiran, bahwa keberhasilan atau 
kegagalan pemimpin sangatlah ditentukan oleh adanya gaya bersikap dan 
bertindak sebagai seorang pemimpin yang bersangkutan.  
Sugiyono (2009) menjelaskan ada tiga gaya kepemimpinan yang paling 
sering diterapkan yakni direktif, partisipatif dan supportif. Setiap perusahaan 
menerapkan ketiga gaya kepemimpinan tersebut dan disesuaikan dengan 
karakteristik dan situasi yang dihadapi oleh pemimpin. Gaya kepemimpinan 
direktif adalah pemimpin mendengarkan dan mengajak bawahannya untuk ikut 
menentukan hadiah seperti apa yang diinginkan. Gaya kepemimpinan partisipatif 
adalah dimana bawahan akan merasa diperhatikan oleh atasannya, dibantu dan 
diberikan dukungan sosial untuk menghadapi kesulitannya dan bagaimana cara 
menyelesaikan pekerjaan secara baik. Sedangkan gaya kepemimpinan supportif 
adalah kepemimpinan yang selalu memberikan support atau dukungan bagi 
setiap karyawan dalam bekerja. Ketiga gaya kepemimpinan ini sangat penting 
karena sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan perusahaan ditentukan oleh 
kepemimpinan. 
Melihat pentingnya masalah kepemimpinan dalam sebuah organisasi 
atau perusahaan, maka penulis menentukan obyek penelitian pada perusahaan 
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PT. Boehringer Ingelheim Indonesia, yakni salah satu perusahaan yang bergerak 
di bidang penjualan obat-obatan dan alat-alat kesehatan. Sebagai perusahaan 
jasa obat-obatan maka perlunya produktivitas kerja yang tinggi dari masing-
masing karyawan, karena yang terjadi dalam perusahaan tersebut bahwa 
produktivitas kerja karyawan menurun. Hal ini dapat dilihat dari hasil penjualan 
yang dicapai oleh perusahaan selama tiga tahun terakhir yang dapat disajikan 
pada tabel berikut :: 
Tabel 1.1 
Volume Penjualan Obat-obatan dan alat-alat Kesehatan 
Pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar 
Tahun 2013 s/d tahun 2015 
 
Tahun 
Volume Penjualan Obat-
obatan dan Alat 
Kesehatan (Rp) 
Pertumbuhan Penjualan 
(%) 
2013 2.331.725.085 - 
2014 2.357.098.354 1,09 
2015 2.342.935.026 -0,60 
Rata-rata Peningkatan 0,16 
Sumber : PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar 
 
Dari data penjualan yang dicapai oleh perusahaan selama tiga tahun 
terakhir rata-rata meningkat sebesar 0,16% setiap tahunnya, dimana pada tahun 
2013 dan 2014 meningkat, namun pada tahun 2015 menurun. Terjadinya 
penurunan penjualan disebabkan karena banyaknya obat-obatan dan alat 
kesehatan yang dijual oleh perusahaan pesaing, selain itu disebabkan karena 
pimpinan kurang memonitor setiap aktivitas kerja karyawan, pimpinan kurang 
memberikan perhatian kepada bawahannya terkait dengan aktivitas kerja, serta 
kurangnya kesempatan yang diberikan kepada bawahan untuk menyampaikan 
ide-ide atau aspirasi terkait dengan aktivitas kerja perusahaan. Oleh karena itu 
untuk mengatasi permasalahan ini maka perlunya perusa-haan memperhatikan 
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mengenai gaya kepemimpinan yang diterapkan selama ini. Hal ini dimaksudkan 
agar produktivitas kerja karyawan dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka penulis berniat 
untuk mengangkat tema ini lebih jauh dengan memilih judul : “Gaya 
Kepemimpinan dan Pengaruhnya dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja 
Karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar.” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka akan disajikan 
rumusan masalah yaitu sebagai berikut :  
1. Apakah gaya kepemimpinan (direktif, partisipatif dan supportif) mempunyai 
pengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada 
perusahaan PT.  Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar. 
2. Variabel manakah yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT.  Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dengan diadakannya penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan (direktif, partisipatif dan 
supportif) dalam meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada 
perusahaan PT.  Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar. 
2. Untuk menganalisis variabel yang paling berpengaruh dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun praktis yaitu : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
tentang manajemen sumber daya manusia, khususnya pengembangan 
ilmu pengetahuan yang ada hubungannya dengan masalah penerapan 
gaya kepemimpinan.  
b. Bagi Akademik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kepustakaan bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengambil topik yang sama dengan 
penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau 
masukan bagi perusahaan PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar 
dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan melalui penerapan 
gaya kepemimpinan yang diterapkan selama ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas dalam    
penyusunan skripsi ini, maka penulis menguraikan ke dalam lima bab dengan 
sistematika sebagai berikut :  
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
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Bab kedua tinjauan pustaka yang berisikan kerangka teori dan          
konsep,  tinjauan empirik, kerangka pikir, hipotesis. 
Bab ketiga metode penelitian yang berisikan rancangan penelitian,     
lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, instrument penelitian, metode analisis serta definisi 
operasional dan pengukuran variabel. 
Bab keempat  hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan gambaran 
umum obyek penelitian, hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi identitas 
responden, deskripsi variabel penelitian, pengujian hipotesis, analisis regresi 
linear berganda, serta pengujian hipotesis. 
Bab kelima penutup yang berisikan kesimpulan dan saran yang    
diperoleh dari hasil analisis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep  
2.1.1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumberdaya manusia menurut Ardana (2012) adalah suatu 
proses pemanfaatan sumber daya manusia secara efektif dan efisien melalui 
kegiatan perencanaan, penggerakan dan pengendalian semua nilai yang 
menjadi kekuatan manusia untuk mencapai tujuan. Atau dengan kata lain 
merupakan proses pendayagunaan manusia sebagai tenaga kerja secara 
manusiawi, agar semua potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi 
maksimal untuk mencapai tujuan. 
Lebih lanjut dikemukakan Ardana (2012) bahwa manajemen sumber daya 
manusia merupakan rangkaian strategi, proses dan aktivitas yang didesain untuk 
menunjang tujuan perusahaan dengan cara mengintegrasikan kebutuhan 
organisasi dan individu.  
Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu faktor  yang 
penting dalam suatu organisasi atau perusahaan, di samping faktor lain seperti 
aktiva dan modal. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelola dengan 
baik untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi, sebagai salah satu fungsi 
dalam perusahaan yang dikenal dengan manajemen sumber daya manusia. 
Hanggraeni (2012) berpendapat bahwa manajemen sumberdaya  
manusia sebagai aktivitas-aktivitas yang mencoba memfasilitasi orang-orang di 
dalam organisasi untuk berkontribusi dalam pencapaian rencana strategis 
organisasi.  
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Kemudian menurut Sutrisno (2014) mendefinisikan bahwa manajemen 
sumber daya manusia sebagai pendayagunaan, pengembangan, penilaian, 
pemberian balas jasa, dan pengelolaan individu anggota organisasi atau 
kelompok kerja. 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa aktivitas berarti melaku- 
kan berbagai kegiatan, misalnya melakukan perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan, pengarahan, analisis jabatan, rekrutmen, seleksi, orientasi, 
memotivasi, dan lain-lain. Menentukan berbagai kebijakan sebagai arah tindakan 
seperti lebih mengutamakan sumber dari dalam untuk mengisi jabatan yang 
kosong, memberikan kesempatan pada setiap orang untuk mengisi jabatan dan 
lain-lain, dan program seperti melakukan program-program latihan dalam aspek 
metode yang dilakukan, orang yang terlibat dan lain-lain. Secara etis dan sosial 
dapat dipertanggungjawabkan artinya semua aktivitas dilakukan dengan tidak 
bertentangan dengan norma-norma dalam masyarakat yang berlaku. 
 
2.1.2. Ruang Lingkup Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen sumber daya manusia menurut Sulistiyani dan Rosidah 
(2009) dipandang sebagai faktor pendorong peningkatan produktivitas dan mutu 
pelayanan, karena itu unit organisasi yang menangani manajemen sumber daya 
manusia harus tidak kalah menariknya dalam hal sistem penggajian dan promosi. 
Sistem penggajian dan promosi yang efisien hendaknya mampu 
menginformasikan secara terbuka kepada karyawan, mengenai apa saja yang 
menjadi kualifikasi dalam penilaian kinerja. Sistem penggajian dan promosi 
merupakan bagian integral dari pelaksanaan manajemen sumber daya manusia 
yang baik. 
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Adapun ruang lingkup yang menjadi bahasan dalam manajemen sumber 
daya manusia menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009) meliputi : rancangan 
organisasi, manajemen kinerja, staffing, pengembangan karyawan dan 
pengorganisasian, system reward, tunjangan-tunjangan dan pematuhan, 
komunikasi dan relasi publik. 
Penilaian sistem sumber daya manusia yang berkembang dapat 
didasarkan pada trial and error atau diluar perencanaan tergantung pada 
karakteristik menurut Sulistiyani dan Rosidah (2009) sebagai berikut :  
1. Sistem kekaryawanan harus formal dan cukup stabil sehingga tanggungjawab 
terhadap fungsi-fungsi procurement, allocation, development, pemberian 
sanksi karyawan bisa dilakukan serta reliabel dan efisien,  
2.  Sistem ini bisa beradaptasi dengan perubahan-perubahan kondisi  baik dari 
dalam maupun dari luar organisasi. Fleksibilitas dari sistem ini yang 
memberikan garansi terhadap kelangsungan proses manajemen sumber daya 
manusia dari waktu ke waktu. 
Jadi ruang lingkup manajemen sumber daya manusia mencakup 
kegiatan-kegiatan seperti yang terurai pada tabel tersebut. Keterlibatan pekerja 
dalam kegiatan-kegiatan seperti itu dirasakan sangat penting. Para manajer 
harus berusaha mengintegrasikan kepentingan dari para pekerja dengan 
kepentingan organisasi secara keseluruhan. 
2.1.3. Perilaku Organisasi 
Perilaku organisasi menurut Wibowo (2014) berkaitan dengan bagaimana 
orang bertindak dan bereaksi dalam semua jenis organisasi. Dalam kehidupan 
organisasi, orang dipekerjakan, dididik dan dilatih, diberi informasi, dilindungi, 
dan dikembangkan. Dengan kata lain, maka perilaku organisasi adalah 
bagaimana orang berperilaku di dalam suatu organisasi.  
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Organisasi menurut Robbins dan Judge (2011) adalah unit sosial yang 
secara sadar dikoordinasikan, terdiri dari 2 orang atau lebih yang berfungsi 
secara relatif berkelanjutan untuk mencapai tujuan bersama atau serangkaian 
tujuan.  
Perilaku organisasi adalah suatu bidang studi yang menginvestigasi 
dampak perilaku dari individu, kelompok dan struktur dalam organisasi, dengan 
maksud menerapkan pengetahuan untuk memperbaiki efektivitas organisasi. 
Menurut Sunyoto dan Burhanuddin (2015) perilaku organisasi berkaitan dengan 
studi mengenai apa saja yang dilakukan oleh individu dalam suatu organisasi 
dan bagaimana pengaruh perilaku mereka terhadap kinerja organisasi. Perilaku 
organisasi berhubungan dengan situasi-situasi yang berkaitan dengan  
pekerjaan, oleh sebab itu perilaku organisasi fokus pada cara meningkatkan 
produktivitas, mengurangi absenteeism, employee turnover, perilaku 
menyimpang di tempat kerja, perilaku kewargaan organisasi dan kepuasan  
kerja. 
Dengan demikian, dapat dirumuskan bahwa perilaku organisasi pada 
hakekatnya menurut Wibowo (2014) adalah merupakan bidang studi lintas 
disiplin yang mempelajari tentang bagaimana memperbaiki sikap dan perilaku 
individu dan kelompok dalam organisasi sehingga dapat memberikan kontribusi 
secara efektif dalam mencapai tujuan organisasi. 
Studi perilaku organisasi dapat menjelaskan faktor-faktor yang 
memengaruhi bagaimana para manajer mengelola. Oleh karena itu, menurut 
Wibowo (2014) bidang ini berusaha untuk mendeskripsikan konteks manusia 
yang kompleks dari organisasi dan untuk mendefinisikan kesempatan, masalah, 
tantangan dan isu yang berasosiasi dengan dunia tersebut. Nilai dari perilaku 
organisasi adalah untuk mengisolasi aspek-aspek penting dari pekerjaan 
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manager dan menawarkan perspektif khusus pada sisi manusia dari manajemen 
orang-orang sebagai organisasi, orang-orang sebagai sumber daya.  
Perilaku organisasi bukanlah merupakan sebuah fungsi bisnis yang 
tertentu atau lingkup tanggungjawab dalam hal yang sama, seperti keuangan 
atau pemasaran. Pemahaman terhadap perilaku organisasi adalah sebuah 
perspektif yang memberikan serangkaian wawasan dan alat-alat yang dapat 
digunakan oleh semua manajer untuk menjalankan pekerjaan mereka dengan 
lebih efektif.  
 
2.1.4. Pengertian Kepemimpinan 
Membicarakan kepemimpinan menurut Kartono (2012) memang menarik, 
dan dapat dimulai  dari sudut mana saja pemimpin akan diteropong. Dari waktu 
ke waktu kepemimpinan menjadi perhatian manusia. Ada yang berpendapat 
masalah kepemimpinan itu sama tuanya dengan sejarah manusia. 
Kepemimpinan dibutuhkan manusia, karena adanya suatu keterbatasan dan 
kelebihan-kelebihan tertentu pada manusia. Di satu pihak manusia terbatas 
kemampuannya  untuk memimpin, di pihak lain ada orang yang mempunyai 
kelebihan kemampuan untuk memimpin. Disinilah timbulnya kebutuhan akan 
pemimpin dan kepemimpinan.  
Seorang pemimpin dikatakan efektif apabila mempunyai sifat atau ciri-ciri 
tertentu, seperti kharismatik, memiliki pandangan ke depan, memiliki daya 
persuasi dan memiliki intensitas. 
Dikatakan George dan Leslie (2002) bahwa seorang pemimpin 
melaksanakan rencana-rencana kegiatan dan memberikan sumbangannya untuk 
menjadikan sebuah rencana suatu kenyataan. Pemimpin menyampaikan 
rencana itu kepada bawahan-bawahannya, menjelaskan maksud dari kegiatan 
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itu, mengatakan apa yang akan dibuat oleh setiap anggota, berusaha untuk 
membangkitkan kegembiraan, dan untuk menyelesaikan setiap perselisihan yang 
terjadi di kalangan anggota-anggotanya. Pada dasarnya, sang pemimpin 
memotivasikan dan membimbing perilaku anggotanya dari pekerjaan yang 
dikehendaki itu.   
Kepemimpinan kadangkala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan 
pembuatan keputusan. Thoha (2012) menyatakan bahwa kepemimpinan    
adalah suatu inisiatif untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yang 
konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan 
bersama-sama. 
Di sisi lain, Yuniarsih dan Suwatno (2008) berargumen bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan dan kekuatan seseorang untuk 
mempengaruhi pikiran (mindset) orang lain agar mau dan mampu mengikuti 
kehendaknya, dan memberi inspirasi kepada pihak lain untuk merancang 
sesuatu yang lebih bermakna. 
Sopiah (2008) berpendapat kepemimpinan adalah proses mengarahkan 
dan mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari para anggota 
kelompok. 
Ada tiga implikasi penting dari batasan-batasan di atas, menurut Sopiah 
(2008) yakni : 
1. Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, yaitu bawahan atau pengikut. 
Karena kesediaan mereka menerima pengarahan dari pemimpin, anggota 
kelompok membantu menegaskan status pemimpin dan memungkinkan 
terjadinya proses kepemimpinan. Tanpa bawahan maka semua sifat 
kepemimpinan seorang manajer akan menjadi tidak relevan. 
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2. Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak sama di antara 
pemimpin dan anggota kelompok. Pemimpin mempunyai wewenang untuk 
mengarahkan beberapa aktivitas anggota kelompok, yang caranya tidak 
sama antara pemimpin yang satu dengan yang lain. 
3. Di samping secara sah mampu memberikan perintah atau mengarahkan 
kepada bawahan atau pengikutnya, pemimpin juga dapat mempengaruhi 
bawahan dengan berbagai cara.   
Sule dan Saefullah (2005) memberikan definisi kepemimpinan adalah 
proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi para anggota dalam hal 
berbagai aktivitas yang harus dilakukan. 
Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang                
lain agar mereka mau diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Di sini dapat 
ditangkap suatu pengertian bahwa jika seseorang telah mulai berkeinginan  
untuk mempengaruhi perilaku orang lain, maka di sini kegiatan kepemimpinan itu 
telah dimulai.  
Kemudian Rachmawati (2008) menyatakan kepemimpinan merupakan 
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok ke arah pencapaian tujuan atau 
suatu usaha menggunakan suatu gaya mempengaruhi dan tidak memaksa untuk 
memotivasi individu dalam mencapai tujuan. 
Dari definisi kepemimpinan maka dapat disimpulkan peranan           
manajer pemimpin adalah mengatasi masalah hubungan kerja dan meningkatkan 
kerja sama.  
 
2.1.5. Gaya Kepemimpinan 
Setiap organisasi menurut Tohardi (2002) membutuhkan pemimpin yang 
baik, di mana pada dirinya terdapat sifat pandai menjunjung martabat diri dan 
harga diri, namun dia tidak angkuh, sombong dan menganggap dirinya paling 
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super dalam segala hal. Dia dihormati oleh lingkungannya, namun dia juga 
menghormati sesama dan para pengikutnya, karena dia selalu pandai dalam 
bertimbang rasa, bersikap rendah hati (tanpa disertai rendah diri). Sehingga 
sikapnya selalu terbuka dan reseptif, tanpa dibebani oleh perasaan-perasaan 
superior yang biasa membuat dirinya menjadi angkuh dan sewenang-wenang 
terhadap lingkungannya.  
Menurut Tohardi (2002) ada beberapa macam gaya kepemimpinan yang 
ada seperti :  
1. Gaya Persuasif 
Gaya memimpin dengan menggunakan pendekatan-pendekatan yang 
menggugah perasaan, pikiran atau dengan kata lain dengan melakukan 
ajakan atau bujukan.  
2. Gaya Refresif  
Gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-tekanan, ancaman-
ancaman, sehingga bawahan merasa ketakutan.  
3. Gaya Partisipatif  
Gaya kepemimpinan dengan cara pemimpin memberikan kesempatan 
kepada bawahan untuk ikut secara aktif baik mental, spiritual, fisik maupun 
material dalam kiprahnya di organisasi.  
4. Gaya Inovatif           
Pemimpin yang selalu berusaha dengan keras untuk mewujudkan usaha-
usaha pembaharuan didalam segala bidang, baik di bidang politik,  ekonomi, 
sosial, budaya atau setiap produk terkait dengan kebutuhan manusia.  
5. Gaya Investigatif  
Gaya pemimpin yang selalu melakukan penelitian yang disertai dengan rasa 
penuh kecurigaan terhadap bawahannya sehingga menimbulkan perasaan 
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bahwa bawahan itu selalu kurang dipercaya yang menyebabkan kreativitas, 
inovasi serta inisiatif dari bawahan kurang berkembang, karena bawahan 
takut melakukan kesalahan-kesalahan.  
6. Gaya Inspektif  
Ppemimpin yang suka melakukan acara-acara yang sifatnya protokoler, 
kepemimpinan dengan gaya inspektif menuntut penghormatan bawahan, atau 
pemimpin yang senang apabila dihormati.  
7. Gaya Motivatif  
Pemimpin yang dapat menyampaikan informasi mengenai ide-idenya, 
program-program dan kebijaksanaan-kebijaksanaan kepada bawahan 
dengan baik. Baiknya komunikasi tersebut membuat segala ide, program dan 
kebijaksanaannya dapat dipahami oleh bawahan sehingga bawahan mau 
merealisasikan semua ide, program dan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh 
pemimpin.  
8. Gaya Naratif  
Pemimpin yang bergaya naratif adalah pemimpin yang banyak bicara namun 
tidak disesuaikan dengan apa yang ia kerjakan, atau dengan kata lain 
pemimpin yang banyak bicara sedikit bekerja.  
9. Gaya Edukatif  
Pemimpin yang suka melakukan pengembangan bawahan dengan cara 
memberikan pendidikan dan keterampilan kepada bawahan, sehingga 
bawahan menjadi memiliki wawasan dan pengalaman yang lebih baik dari 
hari ke hari. Sehingga seorang pemimpin yang bergaya edukatif takkan 
pernah menghalangi bawahannya yang ingin mengembangkan pendidikan 
dan keterampilannya.  
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10. Gaya Retrogresif  
Pemimpin tidak suka melihat bawahannya maju, apalagi melebihi dirinya. 
Untuk itu sang pemimpin yang bergaya retrogresif selalu menghalangi 
bawahannya untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 
Sehingga dengan kata lain pemimpin yang bergaya retrogresif sangat senang 
melihat bawahannya selalu terbelakang, bodoh dan sebagainya.  
Hasibuan (2014) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan dibagi atas :  
1) Kepemimpinan Directive  
2) Kepemimpinan Partisipative  
3) Kepemimpinan Supportive  
Untuk lebih jelasnya ketiga gaya kepemimpinan menurut Hasibuan dapat 
diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1.  Kepemimpinan Directive  
Kepemimpinan directive adalah suatu gaya kepemimpinan yang 
digunakan oleh pemimpin dengan secara langsung berbaur dengan bawahan 
untuk menjelaskan tugas-tugas kelompok yang telah diberikan, memberitahukan 
kepada para pegawai atau bawahannya tentang apa yang harus dikerjakan dan 
bagaimana cara mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik, menetapkan 
hubungan yang jelas tentang garis-garis untuk komando, melakukan instruksi 
kepada para pegawai, mengatakan kepada para pegawai bagaimana caranya 
mendapatkan hadiah serta pemimpin memberikan hadiah bagi pegawai yang 
sukses dan berperan serta dalam perusahaan dan memberikan hukuman kepada 
pegawai yang lalai dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengontrol para pegawai agar lebih bersemangat dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. 
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Gaya kepemimpinan direktif mengandung arti bahwa pemimpin 
berorientasi pada hasil. Pemimpin direktif yaitu pemimpin yang cenderung untuk 
menentukan langsung apa yang harus dilakukan oleh bawahan dan apa yang 
diharapkan oleh pemimpin. Pemimpin seperti ini langsung memberikan arah dan 
panduan, serta memberikan jadwal kerja yang spesifik. 
2. Kepemimpinan Partisipative  
Kepemimpinan partisipative adalah apabila dalam kepemimpinannya 
dilakukan dengan cara persuasif, menciptakan kerja sama yang serasi, 
menumbuhkan loyalitas, dan partisipasi para bawahan. Pimpinan memotivasi 
bawahan agar merasa ikut memiliki perusahaan. Falsafah pimpinan ialah 
”pimpinan (dia) adalah untuk bawahan”. Bawahan harus berpartisipasi 
memberikan saran, ide, dan pertimbangan-pertimbangan dalam proses 
pengambilan keputusan. Keputusan tetap dilakukan oleh pimpinan dengan 
mempertimbangkan saran atau ide yang diberikan bawahannya. Pimpinan 
menganut sistem manajemen terbuka (open management) dan desentralisasi 
wewenang yang akan dijalankan.  
Kepemimpinan partisipatif dimana pemimpin berkomunikasi dengan 
bawahannya dan bertanya untuk mendapatkan masukan-masukan atau saran-
saran dalam rangka pengambilan keputusan. Pemimpin partisipatif yaitu 
pemimpin yang cenderung untuk memberikan konsultasi atau arahan-arahan 
kepada bawahan, mengakomodasi berbagai masukan, serta melibatkan 
bawahan dalam pengambilan keputusan. 
Pimpinan dengan gaya partisipatif akan mendorong kemampuan 
bawahan mengambil keputusan. Dengan demikian, pimpinan akan selalu 
membina bawahan untuk menerima tanggung jawab yang lebih besar. 
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3. Kepemimpinan Supportive  
Kepemimpinan supportive merupakan gaya kepemimpinan dimana 
pemimpin menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat anggotanya, 
mempunyai sifat bersahabat, pemimpin memberikan kesempatan kepada para 
pegawai untuk menyampaikan perasaan dan perhatiannya, pemimpin 
memperhatikan konflik-konflik yang terjadi pada anggota kelompok pegawai, 
pemimpin memberi hadiah kepada para pegawai supaya mereka selalu 
bersemangat kerja, pemimpin menekankan hubungan antar pribadi kepada para 
pegawai. 
Kepemimpinan supportif berkaitan dengan usaha pemimpin untuk 
menekankan diri dan bersikap ramah serta menyenangkan bawahannya. Gaya 
pemimpin ini cenderung bersahabat dan mudah diajak berdialog oleh siapa pun, 
memberikan perhatian penuh pada kesejahteraan bawahan, serta 
memperlakukan anggota atau bawahan secara setara. 
 
2.1.6.  Peran Kepemimpinan 
Menurut Hamalik (2010) seorang pemimpin melaksanakan peran-peran 
kepemimpinan, yakni : 
1. Peran sebagai katalisator. Seorang pemimpin harus menumbuhkan 
pemahaman dan kesadaran orang-orang yang dipimpinnya supaya yakin, 
bahwa tindakan yang dia lakukan adalah untuk kepentingan semua anggota 
organisasi. Para anggota supaya merasa, bahwa hasil kerja kepemimpinan-
nya bukan semata-mata menguntungkan dirinya, tetapi menguntungkan 
semua anggota organisasi secara keseluruhan. Karena itu pemimpin 
bertugas : 
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a. Melakukan identifikasi masalah yang dihadapi oleh kelompok, baik 
masalah intern maupun masalah ekstern. 
b. Merumuskan masalah yang paling penting dan masalah yang sangat 
sering terjadi atau dihadapi oleh anggota kelompok. 
c. Merumuskan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah dan 
mencari berbagai alternatif pemecahannya. 
2. Peran sebagai fasilitator. Seorang pemimpin harus berupaya mendorong dan 
menumbuhkan kesadaran para anggota organisasi yang dipimpinnya supaya 
melakukan perubahan yang diharapkan untuk meningkatkan organisasi. 
Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pemrakarsa saja, melainkan aktif 
memberikan berbagai kemudahan bagi para anggotanya, yakni : 
a. Menunjukkan cara-cara memperoleh bantuan dari pihak-pihak yang 
terkait dengan program yang sedang atau akan dilaksanakan. 
b. Mengorganisasikan kegiatan para anggota untuk memudahkan organisasi 
mencapai tujuannya. 
c. Membuat keputusan yang mengacu kepada penyusunan skala prioritas 
tugas-tugas yang hendak dikerjakan oleh organisasi dan para 
anggotanya. 
3. Peran sebagai pemecah masalah. Seorang pemimpin harus mampu 
bertindak cepat, tepat dan tanggap terhadap permasalahan yang dihadapi 
oleh organisasi dan berusaha memecahkan masalah tersebut. Dia harus 
mampu menentukan saat dan bentuk pemberian bantuan kepada anggota 
atau kelompok, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan setiap gerak 
langkah yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang ada. 
4. Peran sebagai penghubung sumber. Seorang pemimpin harus berupaya 
mencari sumber-sumber yang berkenaan dengan kondisi dan kebutuhan 
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organisasi. Dengan sumber-sumber tersebut, pemimpin dapat membantu 
organisasi atau kelompok untuk mengetahui cara-cara pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk memperoleh bantuan yang diperlakukan dalam rangka 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi. 
5. Peran sebagai komunikator. Seorang pemimpin harus mampu 
mengkomunikasikan gagasan-gagasannya kepada orang lain, yang 
selanjutnya menyampaikannya kepada orang lainnya secara berlanjut. 
Bentuk komunikasi yang harus dilakukan secara dua arah supaya gagasan 
yang disampaikan dapat dibahas secara luas, yang mencakup para 
pelaksana dan khalayak sasaran perlu menguasai teknik berkomunikasi 
secara efektif. 
 
2.1.7. Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan 
Produktivitas secara umum diartikan sebagai hubungan antara keluaran 
(barang-barang atau jasa) dengan masukan tenaga kerja, bahan, uang). 
Produktivitas menurut Sutrisno (2014) adalah ukuran efisiensi produktif. Suatu 
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering dibatasi 
dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam ke satuan fisik, bentuk 
dan nilai.  
Di bidang industri, produktivitas dikemukakan oleh Tohardi (2002) sebagai 
ukuran yang relatif nilai atau ukuran yang ditampilkan oleh daya produksi, yaitu 
sebagai campuran dari produksi dan aktivitas, sebagai ukuran yang seberapa 
baik kita menggunakan sumber daya dalam mencapai hasil yang diinginkan. 
Dalam setiap kegiatan produksi, seluruh sumber daya mempunyai peran yang 
menentukan tingkat produktivitas maka sumber daya tersebut perlu dikelola dan 
diatur dengan baik.  
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Sinungan (2003) mengartikan bahwa produktivitas adalah suatu     
pendekatan indisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, pembuatan 
rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktivitas untuk menggunakan 
sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi. 
Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaaan secara terpadu sumber 
daya manusia dan keterampilan, barang modal teknologi, manajemen, informasi, 
energi, dan sumber-sumber lain menuju kepada pengembangan dan pening-
katan standar hidup untuk seluruh masyarakat, melalui konsep produktivitas 
semesta/total. 
Sule dan Saefullah (2005) menjelaskan produktivitas adalah ukuran 
sampai sejauh mana sebuah kegiatan mampu mencapai target kuantitas dan 
kualitas yang telah ditetapkan. 
Lain halnya, Yuniarsih dan Suwatno (2008) memberikan arti produktivitas 
adalah hasil konkrit (produk) yang dihasilkan individu ataupun kelompok, selama 
satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. Dalam hal ini, semakin tinggi 
produk yang dihasilkan dalam waktu yang semakin singkat dapat dikatakan 
bahwa tingkat produktivitas mempunyai nilai yang tinggi. Produktivitas dapat 
diartikan sebagai ratio antara hasil karya nyata (output) dalam bentuk barang dan 
jasa, dengan masukan (input) yang sebenarnya. 
Sunyoto (2012) mengatakan bahwa produktivitas merupakan sikap 
mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa suatu 
kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari 
ini. Secara teknik produktivitas merupakan perbandingan anatara hasil yang 
dicapai dari keseluruhan sumber daya yang digunakan, produktivitas tenaga 
kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan pasar tenaga 
kerja persatuan waktu dan sebagai tolok ukur jika diekspansi dan aktivitas dari 
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sikap sumber yang digunakan selama produktivitas berlangsung dengan 
membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap sumber yang digunakan. 
Kemudian Sulistiyani dan Rosidah (2009) menyatakan bahwa ada 
beberapa faktor yang menentukan besar kecilnya produktivitas suatu instansi 
antara lain : 1. Knowledge (pengetahuan), 2. Skills (keterampilan), 3. Abilities 
(kemampuan), 4. Attitude (kebiasaan), 5. Behaviors (perilaku). 
Produktivitas dapat ditinjau berdasarkan tingkatannya dengan tolok ukur 
masing-masing. Tolok ukur produktivitas kerja dapat dilihat dari kinerja yang 
dicapai oleh pegawai. Untuk melihat sejauh mana produktivitas kerja pegawai 
maka diperlukan penjelasan tentang dimensi, unsur, indikator dan kriteria yang 
menyatakan produktivitas kerja pegawai. Dimensi produktivitas menyangkut 
masukan, proses dan produk atau keluaran. Masukan merujuk kepada pelaku 
produktivitas dan produk sedangkan keluaran berkaitan dengan hasil yang akan 
dicapai. 
 
2.1.8.  Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Peningkatan Produktivitas 
Masalah produktivitas dapat dilihat sebagai masalah keperilakuan, selain 
dapat mengandung aspek-aspek teknik. Untuk itulah perlu pemahaman tentang 
faktor-faktor penentu keberhasilan meningkatkan produktivitas kerja, sebagian     
di antaranya berupa etos kerja yang dipegang teguh oleh semua orang dalam 
organisasi. Faktor-faktor penentu tersebut menurut Siagian (2002) adalah 
sebagai berikut: 
a. Perbaikan terus menerus 
Dalam upaya peningkatan produktivitas kerja, salah satu implikasinya adalah 
seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan secara terus 
menerus. Pandangan ini bukan hanya merupakan salah satu kiat dalam 
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mengelola organisasi dengan baik, akan tetapi merupakan salah satu etos 
kerja yang penting sebagai bagian dari filsafat manajemen mutakhir. 
b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan 
Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara terus menerus 
ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua orang  dan segala 
komponen organisasi. Secara tradisional ditekankan pentingnya orientasi hasil 
untuk dianut oleh manajemen, saat ini lebih ditekankan lagi orientasi hasil 
kerja dengan mutu yang lebih tinggi. Mutu tidak hanya berkaitan dengan 
produk yang dihasilkan dan dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa, 
akan tetapi menyangkut segala jenis kegiatan dimana organisasi terlibat. 
Berarti mutu menyangkut semua jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh 
semua satuan kerja, baik pelaksana tugas pokok maupun pelaksana tugas 
penunjang dalam organisasi. 
c. Pemberdayaan sumber daya manusia 
Sumber daya manusia secara aksiomatis merupakan unsur yang  paling 
strategik dalam organisasi. Tidak ada pilihan lain bagi manajemen kecuali 
menerima aksioma tersebut. Karena itu memberdayakan sumber daya 
manusia merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang harus dipegang 
teguh oleh semua anggota organisasi.  
Selanjutnya Siagian (2002) mengatakan bahwa pemberdayaan sumber 
daya manusia dapat dilakukan dengan: 
1)  Mengakui harkat dan martabat manusia 
2) Satu kiat yang terbukti ampuh dalam pemberdayaan sumber daya manusia 
dalam organisasi ialah penerapan gaya manajemen yang partisipatif melalui 
proses demokratisasi dalam kehidupan berorganisasi. 
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3) Manusia mempunyai hak-hak yang bersifat asasi dan tidak ada manusia       
lain termasuk manajemen yang dibenarkan untuk melanggar hak-hak 
tersebut. 
4) Pengkayaan mutu kekaryaan 
Pada umumnya manusia ingin memperkaya mutu kinerja dan kekaryaannya. 
Kebenaran pernyataan ini terlihat pada pandangan bahwa berkarya dewasa 
ini tidak lagi dilihat sekadar sebagai upaya untuk mencari nafkah, akan tetapi 
sebagai tindakan untuk mengangkat harkat dan martabat seseorang. 
 
2.2 Tinjauan Empirik 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut dikemukakan hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan kompensasi. Penelitian sebelumnya yang pernah 
dilakukan adalah:  
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
peneliti 
Judul Analisis Hasil penelitian/ 
kesimpulan 
1 Chandra 
Kristianto 
(2005) 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan 
terhadap pening-
katan produktivi-
tas kerja karya-
wan menurut 
persepsi karya-
wan bagian 
produksi PT. Inti 
Mega Sol 
Metode deskriptif 
dan analisis 
korelasi rank 
spearman dan 
koefisien 
determinasi 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif 
terhadap produktivitas 
kerja karyawan. 
Sedangkan koefisien 
determinasi sebesar 
36% menunjukkan 
bahwa 36% dari 
produktivitas kerja 
karyawan dipengaruhi 
oleh gaya 
kepemimpinan 
2. Muhammad 
Ginanjar 
(2015) 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan 
direktif, 
partisipatif, 
supportif dan 
orientasi terhadap 
prestasi dan 
Analisis regresi 
berganda, uji 
validitas dan 
reliabilitas serta uji 
hipotesis 
asil penelitian menun-
jukkan bahwa gaya 
kepemimpinan direktif 
secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap semangat 
kerja maupun produkti-
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semangat kerja 
dan produktivitas 
karyawan PT. PIF 
Group  
vitas karyawan. dan 
gaya kepemimpinan 
supportif secara parsial 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
semangat kerja tetapi 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
karyawan. Sedangkan, 
partisipatif, dan 
orientasi prestasi ber-
pengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
karyawan. Kemudian 
gaya kepemimpinan 
direktif, supportif, 
partisipatif, dan 
orientasi prestasi 
secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap produktivitas 
karyawan.  
3. Husna 
Purnama 
(2012) 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan 
terhadap 
produktivitas kerja 
karyawan 
Bengkel pada CV. 
Mitra Denso di 
Bandar Lampung 
Analisis regresi 
berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan 
dapat mempengaruhi 
peningkatan 
produktivitas kerja 
karyawan bagian 
bengkel pada CV Mitra 
Denso di Bandar 
Lampung 
4. Christian 
Bayu Putra 
(2013) 
Pengaruh gaya 
kepemimpinan 
direktif, supportif 
dan partisipatif 
terhadap kinerja 
karyawan (studi 
pada PT. Astra 
Internasional 
Daihatsu Malang) 
Analisis regresi 
linear berganda 
Hasil penelitian bahwa 
gaya kepemimpinan 
direktif, partisipastif dan 
supportif secara parsial 
mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap        
kinerja karyawan 
 
 
 
2.3 Kerangka Pikir 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar, yang bergerak di bidang penjualan obat-obatan dan alat 
kesehatan, sebagai perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan maka dalam 
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menjalankan aktivitas usahanya perlunya dituntut produktivitas kerja yang tinggi 
dari masing-masing karyawan, dimana salah satu faktor yang mempengaruhi 
peningkatan produktivitas kerja adalah gaya kepemimpinan. 
Menurut pendapat Sugiyono (2009) bahwa ada tiga gaya kepemimpinan 
yang diterapkan yakni direktif, partisipatif dan supportif. Setiap perusahaan 
menerapkan ketiga gaya kepemimpinan tersebut dan disesuaikan dengan 
karakteristik dan situasi yang dihadapi oleh pemimpin, dimana gaya 
kepemimpinan direktif adalah pemimpin mendengarkan dan mengajak 
bawahannya untuk ikut menentukan hadiah seperti apa yang diinginkan. Gaya 
kepemimpinan partisipatif dimana bawahan akan merasa diperhatikan oleh 
atasannya, dibantu dan diberikan dukungan sosial untuk menghadapi 
kesulitannya dan bagaimana cara menyelesaikan pekerjaan secara baik. 
Sedangkan gaya kepemimpinan supportif adalah kepemimpinan yang seslalu 
memberikan support atau dukungan bagi setiap karyawan dalam bekerja. Ketiga 
gaya kepemimpinan ini sangat penting karena sukses tidaknya usaha 
pencapaian tujuan perusahaan ditentukan oleh kepemimpinan. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pikir yang dapat 
divisualisasikan dalam bentuk gambar berikut ini  :   
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4  Hipotesis 
Dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka jawaban atau 
dugaan sementara yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut :  
1. Gaya kepemimpinan (direktif, partisipatif dan supportif) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia di Makassar. 
2. Variabel yang paling berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 
pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar adalah gaya 
kepemimpinan supportif. 
 
PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar 
 
 
 
 
 
Gaya kepemimpinan 
Kepemimpinan 
direktif 
(X1) 
Kepemimpinan 
partisipatif 
(X2) 
Kepemimpinan 
supportif 
(X3) 
Produktivitas kerja karyawan 
(Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian yang telah dikemukakan terdahulu,         
maka penelitian ini bersifat kuantitatif, yang mana penelitian dimaksudkan untuk 
mengetahui keterkaitan pengaruh dan hubungan antara gaya kepemimpinan 
dalam kaitannya dengan peningkatan produktivitas kerja karyawan. Rancangan 
penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian mencakup hal-hal    
yang akan dilakukan penulis mulai dari penyebaran kuesioner kepada responden 
yang menjadi sampel penelitian, kemudian membuat hipotesis dan implikasinya    
secara operasional sampai pada analisis akhir data yang selanjutnya disimpulkan 
dan diberikan saran.  
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di PT. Boehringer Ingelheim Indonesia,    
yakni salah satu perusahaan yang bergerak di bidang penjualan obat-obatan dan 
alat-alat kesehatan yang beralamat di Jalan Ir. Sutami  No. 86 Makassar, 
sedangkan waktu yang digunakan dalam penelitian ini kurang lebih tiga bulan      
di mulai dari bulan Oktober sampai dengan bulan Desember tahun 2016. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan atau karyawati pada              
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia, yang berjumlah 30 orang karyawan. 
Sedangkan teknik penarikan sampel dengan menggunakan metode sampling 
jenuh, dimana menurut Sugiyono (2011) bahwa penelitian yang populasinya 
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kurang dari 100 orang maka sebaiknya diambil sebagai keseluruhan jumlah 
sampel dalam penelitian ini, sehingga mengacu dari pendapat tersebut di atas 
maka jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 30 orang. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah              
sebagai berikut : 
1. Data kualitatif yakni data atau informasi yang diperoleh dari perusahaan 
bukan dalam bentuk angka-angka tetapi dalam bentuk informasi baik lisan 
maupun tertulis mengenai gambaran umum perusahaan, struktur organisasi 
dan uraian tugas masing-masing bagian dalam perusahaan. 
2. Data kuantitatif yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam bentuk         
angka-angka dan masih perlu dianalisis kembali dan data lainnya yang 
menunjang penelitian ini. 
Sumber data yang dikemukakan dalam penelitian ini terdiri dari :  
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan 
kepada sejumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
2. Data sekunder merupakan pelengkap data primer yang umumnya           
diperoleh dari sumber kepustakaan seperti literatur-literatur, bahan kuliah, 
catatan, laporan, maupun dokumentasi perusahaan, situs web, internet, 
karya tulis, buku, dan sumber-sumber lainnya yang erat hubungannya 
dengan penelitian ini.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
dan data yang sebaik-baiknya dengan asumsi agar sasaran penulisan dapat 
dicapai adalah : 
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1. Penelitian kepustakaan (Library research) 
Teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, jurnal, dan 
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah yang 
akan dibahas dalam peneliian ini. 
2. Penelitian lapangan (Field research) 
Teknik pengumpulan data dengan cara penelitian lapangan dapat ditempuh 
dengan cara : 
a. Observasi 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui hasil pengamatan 
secara langsung pada perusahaan PT. Boehringer Ingelheim Indonesia    
di Makassar. 
b. Interview 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan                         
wawancara dan tanya jawab secara langsung dengan pimpinan dan 
karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia yang ada kaitannya 
dengan penelitian ini. 
c. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang    
ada kaitannya dengan penelitian ini. 
d. Kuesioner  
Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan jawaban dari para responden melalui pertanyaan secara 
terstruktur yang diajukan dalam bentuk tertulis. 
  
31 
 
3.6 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam memecahkan masalah yang telah 
dikemukakan adalah : 
1. Analisis deskriptif yakni suatu analisis yang menguraikan atau 
menggambarkan penerapan gaya kepemimpinan melalui penyebaran 
kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. 
2. Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana variabel yang 
digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen 
yang baik adalah instrumen yang valid. Dikatakan valid apabila mampu 
mengukur apa yang hendak diukur, yang validitasnya tinggi akan mampu 
mempunyai varian kesalahan yang kecil. Kriteria yang digunakan valid atau 
tidak valid adalah jika korelasi antar skor masing-masing butir pertanyaan 
dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi dibawah 0,05 atau sig < 0,05 
atau memiliki nilai korelasi di atas dari 0,30. 
3. Uji reliabilitas dimaksudkan sebagai ukuran konsistensi internal dari indikator 
masing-masing variabel, dimana pengukuran nilai reliabilitas adalah dengan 
menggunakan cronbach alpha yang  menunjukkan tingkat korelasi hubungan 
antar butir-butir kuesioner yang biasanya dapat diterima jika memiliki nilai 
cronbach’s alpha lebih besar dari 0,60 semakin tinggi alpha, berarti skala item 
pengukuran yang digunakan semakin baik. 
4. Analisis regresi linear berganda yakni suatu analisis untuk menganalisis 
pengaruh gaya kepemimpinan yang terdiri dari direktif, partisipatif dan 
supportif dalam kaitannya dengan peningkatan produktivitas kerja 
karyawandengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Gozali (2009) 
sebagai berikut : 
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Y = β0 + β1X1 + β2X2 +  β3X3  + e 
Dimana : 
Y =  Produktivitas kerja karyawan 
X1 =  Gaya kepemimpinan direktif 
X2 =  Gaya kepemimpinan partisipatif 
X3 =  Gaya kepemimpinan supportif 
β0 =  Intercept/nilai constant 
b1 – b3 =  Koefisien regresi 
e =  Standar error 
5. Pengujian hipotesis 
Pembuktian hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik, 
sebagai berikut : 
a. Uji serempak ( Uji F)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai                
Fhitung dengan Ftabel pada derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). 
Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, maka berarti variabel bebasnya secara 
bersama-sama memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel 
terikat atau hipotesis pertama sehingga dapat diterima. 
b. Uji Parsial (Uji t)  
Uji ini adalah untuk mengetahui apakah pengaruh masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak. Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing 
variabel bebas dengan nilai ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti 
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(α = 0.05). Apabila nilai  thitung ≥ ttabel, maka variabel bebasnya memberikan 
pengaruh bermakna terhadap variabel terikat.   
 
3.7 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Adapun definisi operasional variabel penelitian yang diteliti tampak seperti 
pada tabel di bawah ini:  
Tabel 3.1 
Definisi Variabel Penelitian 
 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Variabel Indikator Skala 
Pengukuran 
Gaya 
kepemimpinan 
direktif 
 (X1)  
Gaya kepemimpinan 
yang diterapkan 
dengan memberikan 
kesempatan kepada 
bawahan untuk 
mengetahui apa yang 
menjadi harapan 
pimpinannya dan 
pemimpin tersebut 
menyatakan kepada 
bawahannya tentang 
bagaimana dapat 
melaksanakan suatu 
tugas. Hasibuan 
(2014) 
 
1. Pemimpin menjelaskan 
tugas-tugas kelompok 
2. Pemimpin memberitahu-
kan kepada para karya-
wan tentang apa yang 
harus dikerjakan dan 
bagaimana cara menger-
jakan suatu pekerjaan 
3. Pemimpin menetapkan 
hubungan yang jelas ten-
tang garis-garis untuk 
komando. 
4. Pemimpin mempunyai 
peran yang sangat besar 
dalam sebuah perusa-
haan atau organisasi. 
5. Pemimpin 
memberitahukan kepada 
para karyawan bagai-
mana caranya mendapat-
kan hadiah. 
6. Pemimpin senantiasa 
memberikan instruksi ker-
ja kepada setiap karya-
wan. 
Skala likert  
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Gaya  
Kepemimpinan 
partisipatif 
(X2) 
Pemimpin berkomu-
nikasi dengan bawa-
hannya dan bertanya 
untuk mendapatkan 
masukan-masukan 
atau saran-saran 
dalam rangka 
pengambil keputusan. 
Hasibuan (2014) 
 
a. Pemimpin mengajak 
anggota kelompok 
bersama-sama 
merumuskan tujuan.  
b. Pemimpin mengikuti 
anggota kelompok untuk 
menyusun tugasnya 
masing-masing. 
c. Pemimpin menggunakan 
partisipasi dari anggota 
kelompok untuk 
melancarkan komunikasi 
antar karyawan. 
d. Pemimpin lebih 
memperhatikan kerja 
kelompok dari pada 
kompetisi individual. 
e. Pemimpin memberi 
kesempatan kepada para 
karyawan untuk 
mendiskusikan masalah-
masalah dengan pimpinan 
f. Pemimpin memberikan 
perhatian pada kelompok 
yang tidak sukses dalam 
kerja. 
Skala likert  
 
Gaya 
kepemimpinan 
supportif (X3) 
pemimpin untuk 
menekankan diri dan 
bersikap ramah serta 
menyenangkan 
bawahannya 
Hasibuan (2014) 
 
 
a. Pemimpin menunjukkan 
hal-hal yang dapat 
menarik minat karyawan,  
b. Pemimpin mempunyai 
sifat bersahabat,  
c. Pemimpin memberi 
kesempatan kepada para 
karyawan untuk 
menyampaikan perasaan 
dan perhatiannya,  
d. Pemimpin memperhatikan 
konflik-konflik yang terjadi 
pada anggota kelompok.  
e. Pemimpin memberi 
hadiah kepada para 
karyawan supaya mereka 
selalu bersemangat kerja.  
f. Pemimpin menekankan 
hubungan antar pribadi 
kepada para karyawan. 
Skala likert  
 
Produktivitas 
kerja karyawan 
(Y) 
Perbandingan antara 
hasil yang dicapai 
(output) dengan 
keseluruhan sumber 
daya yang digunakan 
a. Semua tugas dapat saya 
selesaikan dengan baik 
dan memuaskan. 
b. Pengetahuan yang saya 
miliki dapat memperlancar 
Skala likert  
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(input). Sinungan 
(2003) 
aktivitas kerja 
c. Setiap karyawan 
mempunyai keahlian atau 
keterampilan dalam 
bekerja 
d. Perilaku karyawan 
hendaknya sesuai dengan 
aturan dan tata tertib 
dalam bekerja 
e. Kebiasaan buruk 
karyawan sebaiknya 
dihilangkan 
f. Saya dapat 
menyelesaikan tugas 
sesuai permintaan 
pimpinan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Boehringer Ingelheim 
Boehringer Ingelheim adalah sebuah perusahaan keluarga yang didirikan 
oleh Albert Boehringer di Ingelheim am Rhein pada tahun 1885. Pada tahun 
tersebut Albert Boehringer membeli sebuah pabrik tartar kecil di desa Rhine-
Hessian, Nieder-Ingelheim. Pada 31 Juli, perusahaannya telah terdaftar secara 
komersial sebagai “Albert Boehringer, chem. Fabrik vom 1. Aug. 1885 ab” yang 
menjadi dasar berdirinya perusahaan Boehringer Ingelheim saat ini. Pada 
awalnya Albert Boehringer memperkerjakan 28 pegawainya untuk memproduksi 
garam asam tartarat yang digunakan oleh farmasis dan pekerja pewarnaan. 
Permintaan produk ini meningkat seiring dengan populernya fizzy lemonade dan 
baking powder. 
Pada tahun 1893, Boehringer berhasil membuat terobosan baru bahwa 
asam laktat dapat diproduksi massal dari bakteri. Penemuan ini menunjukkan 
bahwa perusahaan menjadi pionir produksi bioteknologi skala besar. Setelah 
Albert Boehringer meninggal (1861-1939), kedua anaknya Albert jr (1891-1974) 
dan Ernst Boehringer (1896-1965) serta menantunya Julius Liebrecht (1891-
1974) mengambil alih perusahaan keluarga. Mereka menyadari pentingnya pasar 
internasional untuk perusahaan kimia farmasi. Pada tahun 1946 di Biberach an 
der Riss didirikan cabang perusahaan berbasis rumahan. Cabang perusahaan di 
luar negeri yang pertama didirikan di Vienna tahun 1948 dan diikuti dengan 
pendirian-pendirian cabang-cabang perusahaan di Eropa dan negara lainnya. 
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Setelah kematian Hubertus Liebrecht (1991), keluarga pemilik membuat 
beberapa keputusan pokok mengenai arah perusahaan sebagai respon terhadap 
perubahan standard kesehatan global, peningkatan biaya kesehatan dan 
dirancang untuk mempertahankan posisi pemimpin sebagai perusahaan farmasi 
berbasis penelitian. Dengan berjalannya waktu, saat ini Boehringer Ingelheim 
merupakan sebuah perusahaan multinasional dengan 144 perusahaan afiliasi 
dan 36.000 karyawan yang tersebar di seluruh dunia. 
Boehringer Ingelheim telah memasuki pasar farmasi di Indonesia sejak 
tahun 1969, saat ini Boehringer Ingelheim belum berdiri sebagai perusahaan 
melainkan hanya sebuah divisi penjualan. Untuk proses produksinya Boehringer 
menjalin kerjasama dengan PT. Schering Indonesia. Oleh karena perkembangan 
usahanya yang cukup baik, pada tahun 2001 Boehringer berdiri sebagai sebuah 
Perseroan Terbatas (PT) yang memiliki sebuah pabrik yang berlokasi di Bogor. 
Pabrik ini dibeli dari sebuah perusahaan farmasi Perancis yang telah bergabung 
dengan perusahaan Jerman dengan nama Aventis. Dengan proses renovasi 
selama 2 tahun dan biaya sebesar 90 Milyar Rupiah, pabrik ini menjadi pabrik 
dengan standar yang sangat baik sesuai dengan SPOB dan standar kualitas dan 
keamanan internasional. 
 
4.1.2 Visi dan Misi Boehringer Ingelheim 
Visi Boehringer Ingelheim Corporate adalah “Value Through Innovation”. 
Visi inilah yang menjadikan penelitian sebagai nafas bagi Boehringer Ingelheim 
Corporation. Visi ini dibuat uhtuk menghadapi tantangan-tantangan masa depan 
dalam hal : 
1. Tujuan bisnis yang memerlukan perhatian usaha lebih keras. 
2. Konsentrasi bisnis yang lebih padat. 
3. Pesaing / competitor yang lebih besar dan lebih kuat. 
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4. Peningkatan deregulasi. 
5. Nama dagang yang lebih kuat. 
Visi ini juga mencakup penghargaan bahwa karyawan adalah aset 
perusahaan yang terbesar. Visi diraih dan dicapai melalui Lead & Learn. Lead 
atau memimpin berarti berpijak terhadap apa yang diyakini dan memberikan 
inspirasi orang lain untuk melakukan yang sama. Learn atau belajar berarti 
menemukan cara baru dan lebih baik dalam melakukan segala sesuatu dengan 
saling belajar satu sama lain dan memikirkan tentang pasar produk untuk 
mendapatkan pengetahuan dan inspirasi. Memimpin dan belajar memberikan 
kerangka dasar tentang bagaimana memaknai dan menerapkan Value Through 
Innovation serta membantu menjawab tantangan yang akan datang. Hal ini 
menggambarkan bagaimana kerja sama diantara seluruh pegawai Boehringer 
Ingelheim. 
Visi diatas merupakan bisi yang mendasari perusahaan Boehringer 
Ingelheim di seluruh dunia. Di samping Value Through Innovation, terdapat pula 
visi yang dibuat oleh Boehringer Ingelheim Indonesia untuk tahun 2010-2015, 
yaitu “First Choice in Asia”. Strategi yang dilakukan untuk mewujudkan visi 
tersebut antara lain : 
1. Keuangan 
a. Pengurangan biaya pokok penjualan secara terus menerus. 
b. Optimalisasi penggunaan aset dan produktivitas. 
c. Mencapai pertumbuhan pendapatan yang berkelanjutan melalui Industrial 
Customer Business (ICB) dan ekspor. 
2. Pelanggan 
a. Tepat waktu dengan kualitas dan kuantitas yang tepat. 
b. Mendukung peluncuran obat baru, fokus pada “product transfer”. 
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c. Menyediakan biaya pokok penjualan yang kompetitif untuk mendukung 
pertumbuhan ekspor dan jumah ICB, fokus pada biaya konversi. 
3. Proses 
a. Mencapai biaya yang kompetitif dengan eksekusi LEAN. 
b. Meningkatkan ketangguhan proses melalui Business Process Excellent 
(BPE). 
c. Menyelaraskan strategi ICB dengan pengurangan kompleksitas dan 
keuntungan yang seimbang. 
4. Memimpin dan belajar 
a. Mempertahankan sifat bertanggung jawab, melakukan program peduli 
dan berusaha keras untuk mencapai nol kecelakaan dengan 
pencegahan. 
b. Organisasi dengan kinerja tinggi, mengendalikan manajemen bertalenta 
dan mengembangkan orang-orang multiskills dan kompeten untuk 
organisasi LEAN. 
c. Hidup dengan budaya BPE dan pemikiran bisnis. 
 
4.1.3 Produk Boehringer Ingelheim 
Produk-produk Boehringer Ingelheim merupakan hasil penelitian dan 
pengembangan Boehringer Ingelheim Jerman. Produk-produk Boehringer 
Ingelheim yang dipasarkan di Indonesia, meliputi : 
1. Obat Resep Dokter (Prescription Medicines) 
2. Obat Bebas (Consumer Health Care) 
3. Obat Hewan (Animal Health) 
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4.1.4. Struktur Organisasi 
Dalam menunjang terlaksananya kegiatan dan aktivitas perusahaan 
secara efektif dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah dicanangkan, 
setiap perusahaan perlu melengkapi tugas-tugas atau pembagian kerja yang 
jelas yang digambarkan dalam suatu struktur atau bagan organisasi. Dengan 
adanya pembagian kerja, setiap karyawan dapat dengan mudah mengetahui 
fungsi dan tanggung jawab yang telah dilimpahkan kepadanya, demikian pula 
batasan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga tidak mudah 
menimbulkan konflik baik antara pribadi maupun kelompok unit. 
Pengawasan dengan sistem desentralisasi dimaksudkan agar setiap 
karyawan memahami fungsi dan tanggung jawab masing-masing dan sekaligus 
memahami tugas dan tanggung jawab tersebut sebagai bagian dari organisasi 
dimana mereka melakukan pekerjaan. Untuk lebih jelasnya akan disajikan 
struktur organisasi PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar yang dapat 
dilihat pada skema berikut ini : 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Boehringer Ingelheim di Makassar 
 
 
                                                       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar 
 
Berdasarkan struktur organisasi PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar, maka dapat disajikan uraian tugas masing-masing bagian dalam 
perusahaan yaitu sebagai berikut ; 
1) Supervisor 
Supervisor adalah orang yang berhubungan langsung dengan manajer. 
Namun dalam konteks tanggung jawab, supervisor mempunyai tugas yang 
tidak kalah berat. Dalam banyak kasus, supervisor memiliki tugas yang 
strategis karena langsung terjun di lapangan melaksanakan semua rencana 
dari manajer. Supervisor memiliki bawahan yang dalam struktur organisasi 
disebut karyawan non manajerial atau staf. Dalam beberapa industri ada    
pula supervisor yang tidak mempunyai staf. 
 
 
SUPERVISOR 
WAKIL SUPERVISOR 
SEKRETARIS MEDICAL RECEPTATION 
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2) Wakil Supervisor 
Tugas dan tanggung jawab wakil Supervisor adalah membantu Supervisor 
dalam segala hal untuk melaksanakan semua rencana dari manajer, serta 
menggantikan supervisor apabila supervisor berhalangan atau tidak di tempat 
maka wakil supervisor berperan langsung dalam pelaksanaan aktivitas kerja 
di perusahaan. 
3) Sekretaris 
Fungsi pekerjaan dalam suatu perusahaan ataupun organisasi yang bertugas 
membantu pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaannya dalam menjalankan 
roda perusahaan ataupun organisasi. Tugas Sekretaris Perusahaan adalah 
membantu pimpinannya dalam melakukan tugas-tugas harian, baik yang rutin 
maupun yang khusus. Tugas rutin merupakan tugas sehari-hari yang biasa 
dikerjakan oleh seorang sekretaris tanpa perlu perintah dari pimpinan. 
Sedangkan tugas khusus adalah tugas yang diperintahkan oleh pimpinan 
agar sekretaris dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
menggunakan pengalaman dan ilmunya sebagai seorang sekretaris. 
4) Medical Receptation 
Tugas utama (job description) seorang medical representative adalah 
mempromosikan produk yang dibawanya ke dokter, sehingga dokter tersebut 
mau meresepkan produknya dimana tugasnya adalah : 
a) Melakukan kunjungan rutin kepada customer  
b) Melakukan promosi secara beretika dan berkomunikasi atas dasar 
kejujuran dan ketulusan  
c) Menjalin hubungan dan relasi yang baik dengan customer dalam jangka 
panjang  
43 
 
d) Mengelola area coveragenya secara profesional sehingga memberikan 
hasil yang optimal  
e) Memberikan laporan secara lisan dan tertulis kepada atasannya secara 
teratur yang berisi rencana kunjungan, hasil kunjungan, evaluasi 
kunjungan, aktifitas kompetitor, dan sales yang dihasilkan  
f) Survey apotek untuk mengenai pola peresepan dokter terhadap produk 
sendiri maupun kompetitor 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1. Deskripsi Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan yang 
terdiri dari direktif, partisipatif dan supportif dalam meningkatkan produktivitas 
kerja karyawan pada perusahaan PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar serta untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh dalam 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT.  Boehringer 
Ingelheim Indonesia di Makassar, dengan mengambil populasi dalam penelitian 
ini adalah karyawan dan karyawati yang bekerja pada perusahaan PT. 
Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar yang ditentukan sebanyak 30 orang 
karyawan.  
Sebelum menganalisis lebih lanjut mengenai keterkaitan pengaruh gaya 
kepemimpinan yang terdiri dari direktif, partisipatif dan supportif dalam 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia, maka terlebih dahulu akan dilakukan deskripsi karakteristik 
responden. Karakteristik responden yaitu menguraikan atau menggambarkan 
mengenai gambaran umum responden didasarkan atas karakter domografi 
maupun karakter kepribadiannya, sehingga dalam penelitian ini diajukan 
44 
 
beberapa pertanyaan dalam kuisioner menurut sampel penelitian yang telah 
ditetapkan.  
Dalam penelitian sampel, karakteristik responden dikategorikan ke dalam 
beberapa kelompok berdasarkan jenis kelamin, usia responden, pendidikan 
terakhir, masa kerja dan status perkawinan. Oleh karena itulah uraian mengenai 
karakteristik responden pada penelitian ini dapat diuraikan satu persatu sebagai 
berikut : 
1.  Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 
Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Tanggapan Responden 
Orang  % 
Pria 16 53,3 
Wanita 14 46,7 
 30 100,0 
Sumber : Data diolah, kuesioner 
Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel di atas, maka jumlah responden terbesar 
adalah responden pria dengan jumlah responden sebanyak 16 orang (53,3%), 
sedangkan wanita dengan jumlah responden sebanyak 14 orang (46,7%). 
Sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata karyawan yang bekerja pada 
perusahaan PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar adalah karyawan 
pria. 
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2.  Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
Usia dalam penelitian ini menggambarkan kematangan atau kedewasaan 
seorang responden dalam menjalankan aktivitas kerja sehari-hari. Adapun 
karakteristik responden berdasarkan usia dalam penelitian ini dapat dilihat 
melalui tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Tanggapan Responden 
Orang  % 
< 25 tahun 9 30,0 
26-35 tahun 18 60,0 
36-45 tahun 3 10,0 
 30 100,0 
Sumber : Data diolah, kuesioner 
Berdasarkan hasil olahan data mengenai karakteristik responden dilihat 
dari segi usia, maka jumlah responden terbesar dalam penelitian ini adalah 
responden yang berumur antara 26-35 tahun dengan jumlah responden 
sebanyak 18 orang (60%), diikuti oleh responden yang berusia dibawah 25 tahun 
dengan jumlah responden sebanyak 9 orang (30%), dan yang terkecil adalah 
responden yang berumur antara 36-45 tahun dengan jumlah responden 
sebanyak 3 orang (10%). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan yang 
bekerja pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar adalah berusia 
dibawah produktif yakni usia antara 26-35 tahun. 
 
3.  Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan terakhir seringkali dipandang sebagai suatu kondisi           
yang mencerminkan kemampuan dan keahlian seorang responden. Tabulasi 
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data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang dimiliki dapat terlihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir Tanggapan Responden 
Orang  % 
SLTA 7 23,3 
Farmasi 6 20,0 
Sarjana 17 56,7 
 30 100,0 
Sumber : Data diolah, kuesioner 
Dari hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan terakhir, maka jumlah responden terbesar dalam penelitian ini adalah 
responden yang lulusan sarjana dengan jumlah responden sebanyak 17 orang 
(56,7%), diikuti oleh responden yang lulusan SMA yakni sebanyak 7 orang 
(23,3%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan yang bekerja 
pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar adalah lulusan sarjana. 
 
4.  Karakteristik Responden berdasarkan Masa Kerja 
Masa kerja responden adalah menggambarkan atau menguraikan             
masa tenggang waktu pengabdian seorang responden pada perusahaan PT. 
Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar. Untuk mengetahui masa kerja 
responden dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja  
Masa Kerja Tanggapan Responden 
Orang  % 
Dibawah 2 tahun 4 13,3 
2,1 – 3 tahun 8 26,7 
3,1 – 4 tahun 14 46,7 
4,1 - 5 tahun 4 13,3 
 30 100,0 
Sumber : Data diolah, kuesioner 
Dari hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan 
masa kerja, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang 
mempunyai masa kerja antara 3,1 – 4 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
14 orang (46,7%), diikuti oleh responden yang mempunyai masa kerja antara   
2,1 – 3 tahun dengan jumlah responden sebanyak 8 orang (26,7%). Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan yang bekerja pada perusahaan 
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar mempunyai masa kerja antara 
3,1 – 4 tahun. 
 
5.  Karakteristik Responden berdasarkan Status Perkawinan 
Adapun karakteristik responden berdasarkan status perkawinan dapat 
dilihat melalui tabel berikut ini : 
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Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 
Status Perkawinan Tanggapan Responden 
Orang  % 
Kawin 11 36,7 
Belum kawin 19 63,3 
 30 100,0 
Sumber : Data diolah, kuesioner 
Dari hasil olahan data mengenai karakteristik responden berdasarkan 
status perkawinan, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang 
mempunyai status belum kawin dengan jumlah responden sebanyak 19 orang 
(63,3%) sedangkan sisanya sebanyak 11 orang (36,7%) adalah responden yang 
sudah kawin. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata karyawan yang bekerja pada 
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar adalah berstatus belum kawin 
atau masih single. 
 
4.2.2. Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi 
responden dengan sejumlah indikator yang digunakan pada penelitian ini, 
sehingga perlu adanya skor nilai rata-rata dari setiap indikator dari masing-
masing variabel dengan menggunakan skala likert dengan bobot tertinggi di tiap 
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden 
sebanyak 30 orang, maka formulasi perhitungan dengan rumus sebagai berikut : 
             Skor tertinggi – Skor terendah 
Rangte    =    --------------------------------------------- 
                Range skor 
Skor tertinggi     =   30 x 5   = 150 
Skor terendah    =  30 x  1   =  30 
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      150 – 30 
Range         =    ----------------   =  24  
   5 
Selanjutnya dari persamaan tersebut di atas, maka dapat ditentukan skor 
sebagai berikut : 
30 – 54 = Sangat buruk 
55 -  84 = Buruk 
85 -  114 = Cukup 
114 – 144 = Baik 
145 – 174 = Sangat baik 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh gaya kepemimpinan yang 
terdiri dari gaya kepemimpinan direktif, partisipatif dan supportif dalam 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan pada perusahaan PT. Boehringer 
Ingelheim Indonesia di Makassar. Untuk mengetahui keterkaitan variabel bebas 
terhadap variabel terikat maka dapat diketahui dari hasil penyebaran kuesioner 
melalui tanggapan responden yaitu sebagai berikut : 
 
1.  Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Direktif 
Kepemimpinan directive adalah gaya kepemimpinan yang digunakan oleh 
pemimpin dengan secara langsung berbaur dengan bawahan untuk menjelaskan 
tugas-tugas kelompok yang telah diberikan, memberitahukan kepada para 
karyawan tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakan 
suatu pekerjaan dengan baik, menetapkan hubungan yang jelas tentang garis-
garis untuk komando, melakukan instruksi kepada para karyawan, mengatakan 
kepada para karyawan bagaimana caranya mendapatkan hadiah serta pemimpin 
memberikan hadiah bagi karyawan yang sukses dan berperan serta dalam 
perusahaan dan memberikan hukuman kepada karyawan yang lalai dalam 
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menjalankan tugas-tugas yang diberikan, sehingga hal ini akan mempengaruhi 
karyawan dalam meningkatkan produktivitas kerja. 
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan 
direktif  pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar maka dilakukan 
penyebaran kuesioner, dimana hasilnya dapat disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 
Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Direktif  
 
Indikator 
Alternatif Jawaban Responden 
Skor STS TS CS S SS 
F % F % F % F % F % 
X1.1 0 0 1 3,3 12 40 17 56,7 0 0 106 
X1.2 0 0 1 3,3 11 36,7 18 60 0 0 107 
X1.3 0 0 2 6,7 11 36,7 16 53,3 1 3,3 106 
X1.4 1 3,3 1 3,3 12 40 16 53,3 0 0 103 
X1.5 1 3,3 1 3,3 14 46,7 14 46,7 0 0 101 
X1.6 1 3,3 1 3,3 14 46,7 13 43,3 1 3,3 102 
Skor rata-rata 104 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.6 mengenai tanggapan responden variabel gaya 
kepemimpinan direktif maka diperoleh rata-rata sebesar 104 dan apabila dilihat 
dari range maka berada pada kategori cukup baik. Hal ini dapat dilihat bahwa 
indikator yang memberikan kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan 
Pemimpin memberitahukan kepada para karyawan tentang apa yang harus di-
kerjakan dan bagaimana cara mengerjakan suatu pekerjaan dengan skor 107. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan (2014) bahwa 
kepemimpinan directive adalah suatu gaya kepemimpinan yang digunakan oleh 
pemimpin dengan secara langsung berbaur dengan bawahan untuk menjelaskan 
tugas-tugas yang telah diberikan, memberitahukan kepada para pegawai atau 
bawahannya tentang apa yang harus dikerjakan dan bagaimana cara 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan baik. 
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2.  Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan dimana pemimpin 
berkomunikasi dengan bawahannya dan bertanya untuk mendapatkan masukan-
masukan atau saran-saran dalam rangka pengambilan keputusan. Pemimpin 
partisipatif yaitu pemimpin yang cenderung untuk memberikan konsultasi atau 
arahan-arahan kepada bawahan, mengakomodasi berbagai masukan, serta 
melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan. Pimpinan dengan gaya 
partisipatif akan mendorong kemampuan karyawan mengambil keputusan. 
Dengan demikian, pimpinan akan selalu membina bawahan untuk menerima 
tanggung jawab yang lebih besar untuk meningkatkan produktivitas kerjanya. 
Untuk mengetahui tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan 
partisipatif pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar maka 
dilakukan penyebaran kuesioner, dimana hasilnya dapat disajikan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.7 
Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Partisipatif  
Indikator 
Alternatif Jawaban Responden 
Skor STS TS CS S SS 
F % F % F % F % F % 
X2.1 1 3,3 2 6,7 7 23,3 19 63,3 1 3,3 107 
X2.2 1 3,3 2 6,7 9 30 17 56,7 1 3,3 105 
X2.3 1 3,3 3 10 8 26,7 16 53,3 2 6,7 105 
X2.4 1 3,3 3 10 10 33,3 12 40 4 13,3 105 
X2.5 1 3,3 3 10 8 26,7 14 46,7 4 13,3 107 
X2.6 1 3,3 2 6,7 9 30 15 50 3 10 107 
Skor rata-rata 106 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.7 mengenai tanggapan responden atas variabel 
gaya kepemimpinan partisipatif maka diperoleh rata-rata sebesar 106 dan 
dikategorikan cukup. Hal ini dapat dilihat bahwa indikator yang memberikan 
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kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan 1, 5 dan 6, yakni Pemimpin 
mengajak anggota kelompok bersama-sama merumuskan tujuan, Pemimpin 
memberi kesempatan kepada para karyawan untuk mendiskusikan masalah-
masalah dengan pimpinan serta Pemimpin memberikan perhatian pada 
kelompok yang tidak sukses dalam kerja masing-masing dengan nilai skor 
sebesar 107. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Hasibuan 
(2014) bahwa kepemimpinan partisipative dimana pemimpin berkomunikasi 
dengan bawahannya dan bertanya untuk mendapatkan masukan-masukan              
atau saran-saran dalam rangka pengambilan keputusan. Pemimpin partisipatif 
yaitu pemimpin yang cenderung untuk memberikan konsultasi atau arahan-
arahan kepada bawahan, mengakomodasi berbagai masukan, serta melibatkan 
bawahan dalam pengambilan keputusan. Pimpinan dengan gaya partisipatif akan 
mendorong kemampuan bawahan mengambil keputusan. Dengan demikian, 
pimpinan akan selalu membina bawahan untuk menerima tanggung jawab yang 
lebih besar. 
 
3.  Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Supportif 
Kepemimpinan supportive merupakan gaya kepemimpinan dimana 
pemimpin menunjukkan hal-hal yang dapat menarik minat karyawannya, 
mempunyai sifat bersahabat, memberikan kesempatan kepada para karyawan 
untuk menyampaikan perasaan dan perhatiannya, pemimpin memperhatikan 
konflik-konflik yang terjadi pada anggota kelompok karyawan, pemimpin memberi 
hadiah kepada para karyawanj supaya mereka selalu bersemangat kerja, serta 
pemimpin menekankan hubungan antar pribadi kepada para karyawan. 
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Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan tanggapan responden 
mengenai gaya kepemimpinan supportif sebagaimana dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.8 
Tanggapan Responden mengenai Gaya Kepemimpinan Supportif  
 
Indikator 
Alternatif Jawaban Responden Skor 
STS TS CS S SS 
F % F % F % F % F %  
X3.1 0 0 3 10 8 26,7 17 56,7 2 6,7 108 
X3.2 0 0 3 10 7 23,3 15 50 5 16,7 112 
X3.3 0 0 2 6,7 11 36,7 15 50 2 6,7 107 
X3.4 0 0 1 3,3 9 30 17 56,7 3 10 112 
X3.5 0 0 1 3,3 7 23,3 20 66,7 2 6,7 113 
X3.6 0 0 1 3,3 8 26,7 17 56,7 4 13,3 114 
Skor rata-rata 111 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.8 mengenai tanggapan responden variabel gaya 
kepemimpinan supportif maka diperoleh rata-rata skor per variabel sebesar 111 
dan berada pada kategori cukup. Hal ini dapat dilihat bahwa indikator yang 
memberikan kontribusi atau skor tertinggi adalah pada pernyataan keenam   
yakni pemimpin menekankan hubungan antar pribadi kepada para karyawan 
dengan skor 114. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh                              
Hasibuan (2014) bahwa kepemimpinan supportif berkaitan dengan usaha 
pemimpin untuk menekankan diri dan bersikap ramah serta menyenangkan 
bawahannya. Gaya pemimpin ini cenderung bersahabat dan mudah diajak 
berdialog oleh siapa pun, memberikan perhatian penuh pada kesejahteraan 
bawahan, serta memperlakukan anggota atau bawahan secara setara. 
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4.  Tanggapan Responden mengenai Produktivitas Kerja 
Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai (output) 
dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Produktivitas 
merupakan sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan 
bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih 
baik dari hari ini. Secara teknik produktivitas merupakan perbandingan anatara 
hasil yang dicapai dari keseluruhan sumber daya yang digunakan, produktivitas 
tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan pasar 
tenaga kerja persatuan waktu dan sebagai tolok ukur jika diekspansi dan aktivitas 
dari sikap sumber yang digunakan selama produktivitas berlangsung dengan 
membandingkan jumlah yang dihasilkan dengan setiap sumber yang digunakan. 
Adapun tanggapan responden mengenai produktivitas kerja karyawan 
pada penelitian ini dapat disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 
Tanggapan Responden mengenai Produktivitas Kerja Karyawan  
 
Indikator 
Alternatif Jawaban Responden Skor 
STS TS CS S SS 
F % F % F % F % F %  
Y1 0 0 0 0 5 16,7 21 70 4 13,3 119 
Y2 0 0 0 0 5 16,7 22 73,3 3 10 118 
Y3 0 0 0 0 5 16,7 23 76,7 2 6,7 117 
Y4 0 0 0 0 7 23,3 20 66,7 3 10 116 
Y5 0 0 0 0 6 20 21 70 3 10 117 
Y6 0 0 0 0 7 23,3 19 63,3 4 13,3 117 
Skor rata-rata 117 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel 4.9 mengenai tanggapan responden atas variabel 
produktivitas kerja karyawan maka diperoleh rata-rata per variabel adalah 
sebesar 117 dan dikategorikan baik. Ini menunjukkan bahwa produktivitas kerja 
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yang dicapai oleh karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar sudah baik. Dimana dapat dilihat bahwa indikator yang memberikan 
kontribusi tertinggi adalah pada pernyataan pertama yakni semua tugas dapat 
saya selesaikan dengan baik dan memuaskan dengan skor sebesar 119. Ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sule dan Saefullah (2005) bahwa 
produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana sebuah kegiatan mampu 
mencapai target kuantitas dan kualitas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
 
4.2.3 Analisis Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Analisis data diawali dengan uji validitas. Validitas adalah suatu alat ukur 
yang menunjukkan kesesuaian dari alat ukur tersebut yaitu item-item pertanyaan 
dalam kuesioner, dengan apa yang ingin diukur. Oleh karenanya, semua item 
pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada item 
pertanyaan yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya, maka 
pendekatan yang digunakan adalah analisis korelasi bivarate. 
Uji validitas dengan analisis korelasi bivarate bertujuan untuk memastikan 
bahwa masing-masing pertanyaan akan memiliki nilai korelasi. Dimana suatu 
butir pertanyaan yang valid apabila memiliki nilai standar r = 0,30. Berikut ini 
akan disajikan hasil uji validitas dengan korelasi bivarate dengan menggunakan 
SPSS yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas 
Dimensi 
Item Corrected Item 
Total Correlation 
rstandar Keterangan Pertanyaan 
Gaya  X1.1 0,756 0,30 Valid 
Kepemimpinan X1.2 0,745 0,30 Valid 
Direktif X1.3 0,946 0,30 Valid 
 X14 0,919 0,30 Valid 
 X1.5 0,893 0,30 Valid 
 X1.6 0,891 0,30 Valid 
Gaya X2.1 0,829 0,30 Valid 
Kepemimpinan X2.2 0,922 0,30 Valid 
Partisipatif X2.3 0,908 0,30 Valid 
 X24 0,927 0,30 Valid 
 X2.5 0,873 0,30 Valid 
 X2.6 0,897 0,30 Valid 
Gaya X3.1 0,847 0,30 Valid 
Kepemimpinan X3.2 0,842 0,30 Valid 
supportif X3.3 0,825 0,30 Valid 
 X34 0,912 0,30 Valid 
 X3.5 0,891 0,30 Valid 
 X3.6 0,708 0,30 Valid 
Produktivitas Y.1 0,474 0,30 Valid 
Kerja karyawan Y.2 0,599 0,30 Valid 
 Y.3 0,631 0,30 Valid 
 Y.4 0,634 0,30 Valid 
 Y.5 0,487 0,30 Valid 
 Y.6 0,576 0,30 Valid 
Sumber: Lampiran SPSS 
 
Tabel 4.10 yakni hasil uji validitas yang menunjukkan bahwa terdapat     
24 item pertanyaan dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat yang telah 
diuji, maka terlihat bahwa semua item pertanyaan valid. Hal ini dapat diperincikan 
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bahwa untuk gaya kepemimpinan direktif dengan 6 item pertanyaan maka semua 
item pertanyaan valid karena memiliki nilai korelasi sudah di atas 0,30 yakni 
antara 0,756-0,946. 
Kemudian untuk gaya kepemimpinan Suportif dengan 6 item pertanyaan, 
maka semua item pertanyaan valid dengan nilai korelasi antara 0,829 - 0,927. 
Selanjutnya untuk gaya kepemimpinan partisipatif dengan 6 item pertanyaan 
maka semua item pertanyaan valid dengan nilai korelasi antara 0,708 - 0,912. 
Sedangkan untuk produktivitas kerja karyawan dengan 6 item pertanyaan maka 
semua item pertanyaan valid dengan nilai korelasi antara 0,474 - 0,634. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan valid (sah) sebab nilai 
korelasi dari setiap butir pertanyaan sudah di atas 0,30. 
 
2. Uji Realibilitas 
Reliabilitas menunjukkan sesuatu instrumen yang dapat dipercaya dan 
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen dapat dipercaya dan  
reliabel yang akan menghasilkan data yang dapat dipercaya. Suatu data 
instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila memiliki nilai cronbach’s alpha              
di atas 0,60. Adapun hasil uji mengenai reliabilitas atas instrumen penelitian  
yaitu : 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Item 
Pertanyaan 
Cronbach’s 
alpha 
Cronbach’s 
alpha standar 
Keputusan 
Gaya kepemimpinan 
direktif 
6 0,953 0,60 Reliabel 
Gaya kepemimpinan 
partisipatif 
6 0,966 0,60 Reliabel 
Gaya kepemimpinan 
supportif 
6 0,944 0,60 Reliabel 
Produktivitas kerja 
karyawan 
6 0,806 0,60 Reliabel 
Sumber : Hasil olahan data SPSS 
Berdasarkan hasil pengujian mengenai reliabilitas yang sebagaimana 
disajikan pada tabel 4.11 maka dari 24 item pertanyaan yang diuji, semua item 
pertanyaan reliabel (andal) sebab memiliki nilai cronbach’s alpha sudah di atas 
0,60. Sehingga item pertanyaan yang digunakan dapat dilakukan analisis lebih 
lanjut. 
 
4.2.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk membuktikan hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini, yakni untuk menganalisis pengaruh antara 
variabel bebas (gaya kepemimpinan direktif, supportif dan partisipatif) terhadap 
variabel terikat (produktivitas kerja karyawan), baik secara parsial maupun 
secara simultan serta untuk menguji hipotesis penelitian yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 
Untuk lebih jelasnya akan disajikan hasil olahan data regresi antara gaya 
kepemimpinan direktif, supportif dan partisipatif terhadap produktivitas kerja 
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karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar yang dapat 
dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Koefisien Regresi antara Gaya Kepemimpinan terhadap  
Produktivitas Kerja Karyawan 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.073 0,433  2.478 0,020 
Kepemimpinan 
Direktif 
.330 .079 .514 4.166 0,000 
Kepemimpinan 
Partisipatif 
.142 .057 .301 2.465 0,021 
Kepemimpinan 
Supportif 
.323 .073 .538 4.428 0,000 
 R       =  0,792 
 R2      =  0,627 
 Sign   =  0,000 
a. Dependent Variable: Produktivitas kerja karyawan 
Sumber : Lampiran SPSS 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui persamaan regresi 
sebagai berikut : 
Y = bo + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = 1,073 + 0,514X1 + 0,301X2 + 0,538X3  
Dari hasil persamaan regresi tersebut di atas maka dapat diberikan 
penjelasan atau interprestasi bahwa : 
bo  =  1,073 atau nilai konstanta yang artinya dengan adanya gaya    
kepemimpinan direktif, supportif dan partisipatif maka produktivitas 
kerja karyawan sebesar 1,073% 
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b1 = 0,514 atau bernilai positif yang menunjukkan koefisien regresi   
variabel gaya kepemimpinan direktif, artinya jika penerapan gaya 
kepemimpinan direktif ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan 
pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar akan 
meningkat sebesar 0,514%. 
b2 = 0,301 yang menunjukkan koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan partisipatif, artinya jika penerapan gaya kepemimpinan 
supportif ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan pada                    
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar akan meningkat 
sebesar 0,301%. 
b3 = 0,538 yang menunjukkan koefisien regresi variabel gaya 
kepemimpinan supportif, artinya jika penerapan gaya kepemimpinan 
partisipatif ditingkatkan maka produktivitas kerja karyawan pada                      
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar akan meningkat 
sebesar 0,538. 
Kemudian untuk melihat seberapa besar hubungan antara gaya 
kepemimpinan direktif, partisipatif dan supportif dalam kaitannya dengan 
peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar, maka dapat dilihat dari hasil korelasi atau nilai R. Dimana 
diperoleh nilai R = 0,792 yang artinya gaya kepemimpinan direktif, partisipatif dan 
supportif memunyai hubungan yang kuat terhadap peningkatan produktivitas 
kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar yakni 
sebesar 68,6%. Kemudian koefisien determinasi atau  R2  = 0,627 yang artinya 
sebesar 62,7% variasi presentase pengaruh produktivitas kerja karyawan 
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan direktif, partisipatif dan supportif, 
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sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari 
penelitian ini. 
 
4.3. Pembahasan  
 Pembahasan dalam penelitian ini untuk menguji sejauh mana pengaruh 
gaya kepemimpinan direktif, partisipatif dan supportif dalam kaitannya dengan 
peningkatan produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim 
Indonesia di Makassar yang dapat dilakukan melalui dua pengujian yaitu : uji 
parsial (uji t) dan uji serempak (uji f) yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Uji T (Uji Parsial) 
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel gaya kepemimpinan 
direktif, gaya kepemimpinan partisipatif dan gaya kepemimpinan supportif 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia 
di Makassar, maka dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai thitung 
dan ttabel, serta membandingkan antara nilai probabilitas dengan nilai standar, 
apabila thitung lebih besar dari nilai ttabel serta memiliki nilai probabilitas yang 
terkecil jika dibandingkan dengan nilai standar, berarti mempunyai pengaruh 
yang signifikan, untuk lebih jelasnya akan disajikan uji signifikan dari masing-
masing variabel yaitu sebagai berikut : 
1. Uji t untuk gaya kepemimpinan direktif (X1) 
Berdasarkan hasil uji regresi antara gaya kepemimpinan direktif terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar maka diperoleh thitung = 4,166 dan ttabel = 1,706, karena nilai thitung 
4,166 > ttabel = 1,706., serta memiliki nilai value 0,000 < 0,05 berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan direktif dengan 
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produktivitas kerja karyawan pada  PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar. 
2. Uji t untuk gaya kepemimpinan partisipatif (X2) 
Berdasarkan hasil uji regresi antara gaya kepemimpinan partisipatif terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar maka diperoleh thitung = 2,465 dan ttabel = 1,706., karena nilai thitung 
2,465 > ttabel = 1,706., serta memiliki nilai value 0,021 < 0,05 berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar. 
3. Uji t untuk gaya kepemimpinan supportif (X3) 
Berdasarkan hasil uji regresi antara gaya kepemimpinan direktif terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar maka diperoleh thitung = 4,428 dan ttabel = 1,706, karena nilai thitung 
4,428 > ttabel = 1,706, serta memiliki nilai value 0,000 < 0,05 berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan supportif dengan 
produktivitas kerja karyawan pada  PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar. 
Dari ketiga variabel gaya kepemimpinan (gaya kepemimpinan direktif, 
partisipatif dan supportif) maka variabel yang paling dominan berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia 
di Makassar adalah gaya kepemimpinan supportif, hal ini disebabkan karena 
gaya kepemimpinan supportif mempunyai nilai standardized coefficient yang 
terbesar jika dibandingkan dengan variabel lainnya, serta memiliki nilai 
probabilitas yang terkecil dari variabel gaya kepemimpinan direktif dan 
partisipatif. 
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2. Uji F (Uji Serempak) 
Untuk membuktikan sejauh mana pengaruh secara bersama-sama atau 
serempak antara gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan partisipatif 
dan gaya kepemimpinan supportif terhadap produktivitas kerja karyawan pada 
PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar maka digunakan uji F, yakni 
dengan membandingkan antara nilai Fhitung dengan Ftabel, apabila nilai Fhitung lebih 
besar dari nilai Ftabel serta memiliki nilai sig yang lebih kecil dari nilai standar, 
berarti memberikan pengaruh secara serempak. Dimana dari hasil pengujian 
secara serempak dengan nilai Fhitung = 14,572 dan Ftabel = 2,975 dan selain itu 
memiliki nilai value < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan bahwa model 
regresi dapat digunakan untuk dapat memprediksi produktivitas kerja karyawan 
pada  PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar. Hal ini berarti semakin 
tinggi gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan partisipatif dan gaya 
kepemimpinan supportif, maka akan berdampak secara simultan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disajikan beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu sebagai 
berikut : 
1. Dari hasil analisis koefisien regresi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan 
(gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan supportif dan gaya 
kepemimpinan partisipatif) maka diketahui bahwa ketiga variabel gaya 
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar. 
2. Dari hasil pengujian regresi maka dapat diketahui bahwa variabel gaya 
kepemimpinan supportif yang paling dominan berpengaruh terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia di 
Makassar, hal ini disebabkan karena gaya kepemimpinan supportif 
mempunyai standardized coefficient yang terbesar jika dibandingkan dengan 
variabel lainnya, serta memiliki nilai probabilitas yang terkecil dari variabel 
gaya kepemimpinan direktif dan partisipatif. 
 
5.2 Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan 
hasil analisis dan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka dapat diberikan 
saran-saran sebagai berikut :  
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1. Disarankan kepada perusahaan agar menerapkan gaya kepemimpinan    
diluar dari pada gaya kepemimpinan yang telah diterapkan selama ini. 
2. Mengingat bahwa gaya kepemimpinan supportif yang paling dominan 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan, maka disarankan agar 
pimpinan perusahaan perlu lebih memberikan support atau dukungan bagi 
setiap karyawan misalnya dengan memberikan solusi bagi setiap 
permasalahan, memberikan kesempatan kepada setiap karyawan untuk 
menyampaikan segala perasaan, perhatiannya serta ide-ide untuk 
pengembangan perusahaan, serta memberikan penghargaan bagi setiap 
karyawan yang berprestasi di atas rata-rata. 
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Kepada Yang terhormat 
Bapak/Ibu/Sdr(i) Karyawan pada PT. Boehringer Ingelheim Indonesia 
Di - 
       Tempat 
 
 
Berkenaan dengan pelaksanaan penelitian yang saya lakukan dalam                   
rangka penyelesaian studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar, maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i) untuk 
menjawab daftar pertanyaan (kuesioner) yang saya siapkan, sehubungan 
dengan penyusunan skripsi saya yang berjudul : ”Gaya Kepemimpinan dan 
Pengaruhnya dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan pada PT. 
Boehringer Ingelheim Indonesia di Makassar.” 
Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr (i)      
untuk mengisi kuesioner di bawah ini. Semua pertanyaan berkaitan dengan 
pengaruh gaya kepemimpinan dalam kaitannya dengan produktivitas kerja 
karyawan. Jawaban yang diberikan betul-betul hanya untuk kepentingan 
penelitian. 
Atas partisipasi bapak/ibu/sdr(i) mengisi kuesioner ini saya ucapkan 
terima kasih banyak. 
 
Peneliti 
 
 
Nurzaima Saleh  
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PETUNJUK PENGISIAN : 
1. Dimohon kesediaan anda untuk membaca dengan cermat butir-butir pernyataan yang 
terdapat pada lembaran berikut ini, kemudian pilihlah salah satu jawaban yang 
menurut anda paling tepat/sesuai dengan yang anda alami, anda ketahui dan anda 
yakini dengan memberikan lingkaran pada salah satu jawaban pilihan anda.   
2. Apapun jawaban anda akan dijamin kerahasiannya. 
 
DATA RESPONDEN : 
Bapak/Ibu dimohon menjawab pertanyaan umum berikut : 
1. Jenis Kelamin 
     Laki-laki                 Perempuan                  
2. Usia responden 
     Dibawah < 25 tahun                    46 - 50 tahun 
            26 - 35 tahun                               Diatas 50 tahun 
            36 - 45 tahun 
3. Pendidikan Terakhir            
           SLTA 
           Farmasi 
           S1  
           S2 
4. Masa Kerja  
     Dibawah 2 tahun 
            2,1 – 3 tahun  
            3,1 – 4 tahun  
            Diatas 5 tahun 
5.   Status Perkawinan  
     Kawin                                         Belum Kawin                  
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PILIHLAH SALAH SATU JAWABAN PERTANYAAN DI BAWAH INI YANG 
DIANGGAP PALING TEPAT DENGAN MEMBERI TANDA X  PADA SALAH 
SATU KOLOM : STS, TS, CS, S, SS. 
Pilihan jawaban :                Nilai 
 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) :   1 
b. Tidak Setuju    (TS) :   2 
c. Ccukup setuju (CS) :   3 
d. Setuju              (S  ) :   4 
e. Sangat Setuju  (SS) :   5 
 
A. GAYA KEPEMIMPINAN  
No. 
Item 
Pertanyaan STS TS CS S SS 
1 2 1 2 3 4 5 
a. Gaya Kepemimpinan Direktif 
1. Pemimpin menjelaskan tugas-tugas 
kelompok 
     
2 Pemimpin memberitahukan kepada 
para karyawan tentang apa yang 
harus dikerjakan dan bagaimana 
cara mengerjakan suatu pekerjaan 
     
3. Pemimpin menetapkan hubungan 
yang jelas tentang garis-garis untuk 
komando. 
     
4. Pemimpin mempunyai peran yang sangat 
besar dalam sebuah perusahaan atau 
organisasi 
     
5. Pemimpin memberitahukan kepada para 
karyawan bagaimana caranya mendapatkan 
hadiah 
     
6. Pemimpin senantiasa memberikan instruksi 
kerja kepada setiap karya-wan. 
     
b. Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
1. Pemimpin mengajak anggota kelompok 
bersama-sama merumuskan tujuan 
     
2. Pemimpin mengikuti anggota kelompok 
untuk menyusun tugasnya masing-masing. 
     
3. Pemimpin menggunakan partisipasi dari 
anggota kelompok untuk melancarkan 
komunikasi antar karyawan 
     
4. Pemimpin lebih memperhatikan kerja 
kelompok dari pada kompetisi individual 
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5. Pemimpin memberi kesempatan kepada 
para karyawan untuk mendiskusikan 
masalah-masalah dengan pimpinan 
     
6. Pemimpin memberikan perhatian pada 
kelompok yang tidak sukses dalam kerja. 
     
c. Gaya Kepemimpinan Supportif 
1. Pemimpin menunjukkan hal-hal yang dapat 
menarik minat karyawan,  
     
2. Pemimpin mempunyai sifat bersahabat      
3. Pemimpin memberi kesempatan kepada 
para karyawan untuk menyampaikan 
perasaan dan perhatiannya,  
     
4. Pemimpin memperhatikan konflik-konflik 
yang terjadi pada anggota kelompok 
     
5. Pemimpin memberi hadiah kepada para 
karyawan supaya mereka selalu 
bersemangat kerja 
     
6. Pemimpin menekankan hubungan antar 
pribadi kepada para karyawan 
     
 
B. PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN 
No. 
Item 
Pertanyaan STS TS CS S SS 
1. Semua tugas dapat saya selesaikan dengan 
baik dan memuaskan 
     
2 Pengetahuan yang saya miliki dapat 
memperlancar aktivitas kerja 
     
3. Setiap karyawan mempunyai keahlian atau 
keterampilan dalam bekerja 
     
4. Perilaku karyawan hendaknya sesuai 
dengan aturan dan tata tertib dalam bekerja 
     
5. Kebiasaan buruk karyawan sebaiknya 
dihilangkan 
     
6. Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai 
permintaan pimpinan 
     
 
TERIMA KASIH 
 
 
LAMPIRAN 2 : HASIL JAWABAN RESPONDEN
Kode
Resp jk ur pt mk sp gkd1 gkd2 gkd3 gkd4 gkd5 gkd6 X1 GKP1 GKP2 GKP3 GKP4 GKP5 GKP6 X2 GPS1 GPS2 GPS3 GPS4 GPS5 GPS6 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
R1 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4,00 3 3 3 3 5 4 3,50 3 5 3 5 4 3 3,83 4 5 3 5 3 5 4,17
R2 1 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 3 3 3 3 3 3,17 4 5 4 4 3 4 4,00
R3 1 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4,00 3 3 3 3 3 3 3,00 2 2 3 3 3 4 2,83 4 4 4 4 4 4 4,00
R4 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4,00 4 3 3 3 3 3 3,17 2 2 2 3 4 4 2,83 4 4 4 4 4 4 4,00
R5 1 2 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4,00 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 3 4 4 3,33 4 4 4 4 4 4 4,00
R6 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4,00 1 1 1 1 1 1 1,00 5 5 5 5 5 5 5,00 4 4 5 4 4 4 4,17
R7 1 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 5 4 5 4 4,33
R8 1 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 5 4 4,17
R9 1 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 5 3 4,00
R10 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 4 4 4 3,50 4 4 4 4 4 3 3,83 4 4 4 3 4 3 3,67
R11 2 2 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3,67 4 4 4 3 3 3 3,50 3 3 3 3 3 3 3,00 5 4 4 3 4 3 3,83
R12 2 2 3 1 2 4 4 4 4 3 3 3,67 4 4 4 3 3 3 3,50 3 3 3 3 3 3 3,00 5 3 4 3 4 4 3,83
R13 2 2 2 2 2 4 4 2 1 1 1 2,17 4 3 2 2 2 2 2,50 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 3 3 3 3,00
R14 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2,00 2 2 2 2 2 2 2,00 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 3 3 3 3,00
R15 2 1 1 2 2 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 5 5 5 4,50 4 4 4 4 4 4 4,00 5 4 4 4 4 4 4,17
R16 1 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 5 4 4 4 4 5 4,33
R17 1 3 1 3 1 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 5 4 4 4 4,17 4 5 3 4 4 5 4,17 4 4 4 5 4 5 4,33
R18 1 2 3 1 2 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 3 3 3 3,50 4 5 3 4 4 4 4,00 4 4 4 5 4 4 4,17
R19 1 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3,00 2 2 2 2 2 3 2,17 4 4 4 4 4 4 4,00 3 3 3 3 3 3 3,00
R20 2 3 2 4 1 4 4 5 4 4 5 4,33 4 4 4 4 4 4 4,00 2 2 2 2 2 2 2,00 3 3 3 3 3 3 3,00
R21 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 5 4 4 4 4 4,17
R22 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3,00 5 5 5 5 5 5 5,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R23 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 5 5 5 4,50 4 4 4 4 4 4 4,00 3 4 4 4 4 5 4,00
R24 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R25 1 1 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 3 4 4 3,33 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R26 2 1 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 5 4 4 4,17 4 4 4 4 4 5 4,17 4 4 4 4 4 4 4,00
R27 1 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 4 4 4 4,00 5 5 5 5 5 5 5,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R28 2 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R29 1 2 1 3 2 3 4 4 3 3 3 3,33 3 3 3 3 3 3 3,00 4 4 4 4 4 4 4,00 4 4 4 4 4 4 4,00
R30 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3,00 3 3 3 3 3 3 3,00 3 4 4 4 4 4 3,83 4 4 4 4 4 4 4,00
Profil Resp Variabel Bebas Variabel Terikat 
 
Frequency Table 
 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Laki-laki 16 53.3 53.3 53.3 
Perempuan 14 46.7 46.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Usia Responden 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Dibawah < 25 tahun 9 30.0 30.0 30.0 
26-35 tahun 18 60.0 60.0 90.0 
36-45 tahun 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
SLTA 7 23.3 23.3 23.3 
Farmasi 6 20.0 20.0 43.3 
S1 17 56.7 56.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Masa Kerja 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Dibawah 2 tahun 4 13.3 13.3 13.3 
2,1 - 3 tahun 8 26.7 26.7 40.0 
3,1 - 4 tahun 14 46.7 46.7 86.7 
4,1 - 5 tahun 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Status Perkawinan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Kawin 11 36.7 36.7 36.7 
Belum Kawin 19 63.3 63.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3.3 3.3 3.3 
CS 12 40.0 40.0 43.3 
S 17 56.7 56.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3.3 3.3 3.3 
CS 11 36.7 36.7 40.0 
S 18 60.0 60.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 2 6.7 6.7 6.7 
CS 11 36.7 36.7 43.3 
S 16 53.3 53.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 1 3.3 3.3 6.7 
CS 12 40.0 40.0 46.7 
S 16 53.3 53.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 1 3.3 3.3 6.7 
CS 14 46.7 46.7 53.3 
S 14 46.7 46.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 1 3.3 3.3 6.7 
CS 14 46.7 46.7 53.3 
S 13 43.3 43.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 2 6.7 6.7 10.0 
CS 7 23.3 23.3 33.3 
S 19 63.3 63.3 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
  
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 2 6.7 6.7 10.0 
CS 9 30.0 30.0 40.0 
S 17 56.7 56.7 96.7 
SS 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 3 10.0 10.0 13.3 
CS 8 26.7 26.7 40.0 
S 16 53.3 53.3 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 3 10.0 10.0 13.3 
CS 10 33.3 33.3 46.7 
S 12 40.0 40.0 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 3 10.0 10.0 13.3 
CS 8 26.7 26.7 40.0 
S 14 46.7 46.7 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
STS 1 3.3 3.3 3.3 
TS 2 6.7 6.7 10.0 
CS 9 30.0 30.0 40.0 
S 15 50.0 50.0 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 3 10.0 10.0 10.0 
CS 8 26.7 26.7 36.7 
S 17 56.7 56.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 3 10.0 10.0 10.0 
CS 7 23.3 23.3 33.3 
S 15 50.0 50.0 83.3 
SS 5 16.7 16.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 2 6.7 6.7 6.7 
CS 11 36.7 36.7 43.3 
S 15 50.0 50.0 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3.3 3.3 3.3 
CS 9 30.0 30.0 33.3 
S 17 56.7 56.7 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3.3 3.3 3.3 
CS 7 23.3 23.3 26.7 
S 20 66.7 66.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
TS 1 3.3 3.3 3.3 
CS 8 26.7 26.7 30.0 
S 17 56.7 56.7 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 5 16.7 16.7 16.7 
S 21 70.0 70.0 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 5 16.7 16.7 16.7 
S 22 73.3 73.3 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 5 16.7 16.7 16.7 
S 23 76.7 76.7 93.3 
SS 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 7 23.3 23.3 23.3 
S 20 66.7 66.7 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 6 20.0 20.0 20.0 
S 21 70.0 70.0 90.0 
SS 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
CS 7 23.3 23.3 23.3 
S 19 63.3 63.3 86.7 
SS 4 13.3 13.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.953 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X1.1 17.3000 10.286 .756 .955 
X1.2 17.2667 10.340 .745 .956 
X1.3 17.3000 9.045 .946 .934 
X1.4 17.4000 8.869 .919 .937 
X1.5 17.4667 9.016 .893 .940 
X1.6 17.4333 8.737 .891 .941 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.966 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X2.1 17.6333 18.378 .829 .966 
X2.2 17.7000 17.803 .922 .957 
X2.3 17.7000 17.252 .908 .957 
X2.4 17.7000 16.562 .927 .956 
X2.5 17.6333 16.930 .873 .962 
X2.6 17.6333 17.344 .897 .959 
 
  
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.944 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X3.1 18.6000 10.455 .847 .931 
X3.2 18.4667 9.913 .842 .934 
X3.3 18.6333 10.792 .825 .934 
X3.4 18.4667 10.671 .912 .924 
X3.5 18.4333 11.151 .891 .929 
X3.6 18.4000 11.352 .708 .947 
 
 
Reliability 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.806 6 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
Y1 19.5000 4.121 .474 .796 
Y2 19.5333 3.982 .599 .768 
Y3 19.5667 4.047 .631 .763 
Y4 19.6000 3.766 .634 .759 
Y5 19.5667 4.116 .487 .792 
Y6 19.5667 3.771 .576 .773 
Regression 
 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Gaya Kepemimpinan 
Supportif, Gaya 
Kepemimpinan 
Partisipatif, Gaya 
Kepemimpinan Direktifb 
. Enter 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .792a .627 .584 .25211 
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Supportif, Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif, Gaya Kepemimpinan Direktif 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2.778 3 .926 14.572 .000b 
Residual 1.652 26 .064   
Total 4.431 29    
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Supportif, Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Gaya Kepemimpinan 
Direktif 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.073 .433  2.478 .020 
Gaya Kepemimpinan 
Direktif 
.330 .079 .514 4.166 .000 
Gaya Kepemimpinan 
Partisipatif 
.142 .057 .301 2.465 .021 
Gaya Kepemimpinan 
Supportif 
.323 .073 .538 4.428 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan 
 
